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ABSTRAK

Abdillah Okta Firmawan, B06215001, 2019, Wayang Sinema sebagai Media
Komunikasi Masyarakat Modern..(Studi Persepsi Masyarakat tentang Wayang Sinema
di Sanggar Kesenian Kridho Laras Desa Bakungpringgondhani Kecamatan
Balongbendo Kabupaten Sidoarjo)

Kata Kunci : Wayang Sinema, Media Komunikasi,Persepsi, Masyarakat Modern

Fokus yang dikaji dalam skripsi ini yaitu : Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap
Media komunikasi wayang sinema? Tujuan penelitian ini yaitu peneliti ingin
mengetahui lebih dalam persepsi masyarakat tentang media komunikasi wayang
sinema, dan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan
deskriptif.

Dari hasil penelitian ini peneliti menemukan yaitu tentang wayang sinema sendiri
berdasarkan persepsi masyarakat yang melalui proses stimulus atau rangsangan,
registrasi dan yang terakhir adalah interpretasi yang menghasilkan yaitu kreatif
inovatif, unik, Good Idea ( Ide Bagus), modern, dan pemanfaatan teknologi dan sedikit
kekurangan yang membuat masyarakat tidak suka yaitu tidak sesuai cerita asli (pakem)
dan terlalu berlebihan.

Dari hasil penelitian diatas saran peneliti dapat dijadikan bahan pertimbangan wayang
sinema sebaiknya dipentaskan di halaman terbuka di hadapan masyarakat luas selama
ini masyarakat hanya bisa melihat pertunjukkan wayang sinema di You Tube saja.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Media sebagai media komunikasi, umumnya dipahami sebagai media (
komunikasi) massa. Pemahaman ini tidak dipisahkan dari keberadaan media massa
seperti televisi, surat kabar, radio, dan film yang oleh Straubhaar dan LaRose disebut
sebagai media lama ( old media).! Perhatian terhadap media lama sering diarahkan
pada kemampuannya dalam mempengaruhi masyarakat, dalam arti memberi
informasi, pendidikan, control dan pengawasan. Surat kabar, radio dan televise
sering dikaji dalam hubungan antara kekuatan media dan fungsi yang diperlukan
masyarakat baik secara sosiologis, politis, ekonomis atau pun secara antropologis.

Kajian tentang media lama, diarahkan pada kemampuan media yang powerful
sehingga beragam teori tentang media massa muncul seperti Teori peluru ( magic
bullet Theory), Agenda Setting, Uses and Gratification, Cultivation Theory, Spiral
of silence, Niche dan seterusnya.?

Sementara media baru ( new media) merupakan istilah yang dihubung-
hubungkan dengan media interaktif seperti internet, handphone multipurpose (

smartphone), dan perkembangan multimedia. Media baru dipahami sebagai media

1 Straubhaar, Joseph and LaRose, Robert, 2006, Media Now Understanding Media, Culture and
Technology, Belmont California: Thompson Wadsworth

2 Basuki Agus Suparno, dkk, Media Komunikasi : Representasi Budaya dan Kekuasaan, 2016, UNS
Press, Surakarta, h 6



berkarakteristik interaktif, digital, proliferasi khalayak, asinkronik, multimedia dan
“narrowcasted”. Media baru ini menggeser paradigma lama misalnya konsep one to
many communication ke dalam variasi dan bentuk komunikasi yang dinamis, tidak
hanya one to many, tetapi juga many to many communication. Narrowcasted
memiliki arti bahwa media baru memiliki target pesan pada kelompok kecil atau
merupakan sub kelompok yang spesifik. Media lama umumnya ditujukan kepada
masyarakat massa yang anonim, homogeny dan satu arah.®

Televisi, radio, dan surat kabar memberi dampak yang signifikan bagi proses
pencarian sumber informasi dan hiburan. Perkembangan internet, web, blog, dan
penggunaan berbagai fasilitas yang ada seperti email, chatting, browsing, dan
jejaring sosial ( facebook, twitter, Instagram) mengubah cara manusia
berkomunikasi dan berinteraksi.

Sebagai contoh media komunikasi tradisional yang berkembang di masyarakat
yaitu wayang. Kesenian wayang yang masih hidup di tengah masyarakat sejatinya
dapat dipergunakan sebagai sarana penyampaian suatu informasi. Apabila
dimanfaatkan dengan baik wayang dapat mengikat perhatian masyarakat terhadap
informasi tertentu yang akan disampaikan. Rangkaian adegan, cerita, dan makna
simbolis yang ada di dalamnya, merupakan sarana untuk memfasilitasi proses
berbagi pandangan dan mengunggah perhatian masyarakat terhadap isu tertentu.
Menurut fungsinya, wayang tidak hanya sebagai objek hiburan atau tontonan, akan

tetapi juga dimaksudkan sebagai tuntunan untuk memelihara keberadaan dan

3lbid, h 6



identitas suatu masyarakat, serta menjadi wahana menyampaikan informasi dari dan
untuk masyarakat. Tiga rangkaian itu merupakan keunggulan wayang yang tidak
dimiliki oleh media lainnya.

Bicara tentang wayang tentunya tidak lepas dari budaya Jawa, karena wayang
adalah budaya asli Jawa itu bisa dibuktikan kalau kita memperhatikan susunan
rumah tradisional Jawa, kita biasanya akan menemukan bagian-bagian ruangan yang
disebut emper, pendhapa, omah mburi, gandhok, senthong dan bagian yang disebut
pringgitan yaitu bagian yang menghubungkan pendhapa dengan omah mburi.
Mengapa bagian ini disebut pringgitan ? Mungkin kita sekarang tidak pernah
memikirkannya. Pringgitan adalah tempat untuk mempergelarkan ringgit. Dan kata
ringgit ini adalah bentuk halus (karma) dari kata wayang. Dalam bahasa Jawa halus
atau karma, pergelaran wayang disebut ringgitan. Dalam bentuk ngoko adalah
wayangan.* Jadi di dalam membangun rumah, orang Jawa sudah meniati untuk
menyediakan tempat khusus bagi pagelaran wayang. Ini menandakan betapa
kuatanya pengaruh wayang dalam kehidupan orange Jawa. Adalah tepat sekali
pernyataan Menteri Sekretaris Negara Moerdiono dalam Konggres Bahasa Jawa di
Semarang bulan Juli 1991 yang lalu, yang antara lain menyatakah bahwa “salah satu
kekuatan dari kebudayaan Jawa ini adalah kemampuannya untuk menyerap dan
mengintegrasikan semua pengaruh yang dating itu, dengan unsur autochon dari
dirinya sendiri. Dari setiap unsur yang datang tersebut, kaum intelektual tradisional

Jawa mampu mengambil unsur-unsur yang diperlukan dan menjawakannya. Saya

4 Donald K. Emerson, Indonesia’s Elite, 1976, Cornell University Press, Ithaca- London, p. 67.



rasa tidak ada yang lebih jelas menunjukkan hal ini dari seni pewayangan. Kisah-
kisahnya jelas berasal dari kebudayaan Hindu, tetapi perwujudan jelas adalah Jawa.

Wayang merupakan identitas utama manusia Jawa. Demikian kata Marbangun
Hardjowirogo dalam Manusia Jawa (1983 :33), yaitu dalam Bab yang diberi judul
“Manusia Jawa dan Wayang”. Juga Maria A. Sardjono, dalam buku muktahirnya
yang berjudul Paham Jawa (1992) menurunkan satu Bab dengan judul yang sama:
“Manusia Jawa Dan Wayang” ( p.22), di mana ia menerangkan betapa lekatnya
wayang dalam kehidupan manusia Jawa.

Juga para pengamat asing seperti Niels Mulder, B Schierke, W.H. Rassers,
Clifford Geertz, Benedict R.O’G. Anderson, Howard P. Jones ( mantan Duta Besar
Amerika Serikat di Indonesia). Franz Magnis- Suseno, J.D. Legge dan lain-lain, tak
lupa menyoroti wayang dalam kupasannya tentang Indonesia dan khususnya tentang
budaya Jawa. Bahkan Clifford Geertz, penulis buku The Religion of Java itu, dalam
karya yang sebenarnya tidak khusus tentang Jawa ataupun Indonesia, yaitu yang
berjudul The Interpretation of Cultures ( 1973 : 131-140), berbicara cukup panjang
lebar tentang wayang kaitannya dengan budaya Jawa.

Cerita wayang adalah menggambarkan situasi kejadian dan pesan-pesan yang
ada di dalam pementasan wayang. Cerita dalam pewayangan tidak hanya sebagai
pertunjukkan seni semata, juga berfungsi sebagai media komunikasi atau sebagai

sarana untuk menyampaikan ajaran keagamaan.

5> Sujamto, Wayang dan Budaya Jawa, 1992, Dahara Prize, Semarang, hal. 13.



Pementasan wayang termasuk salah satu media yang efektif untuk penyampaian
pesan komunikasi. Kita semua mengetahui bahwa bagi masyarakat Jawa, wayang
tidaklah hanya sekedar tontonan tetapi juga tuntunan. Wayang bukan sekedar
sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media komunikasi, media penyuluhan
dan media pendidikan.®

Salah satu media komunikasi selain wayang yaitu media film. Menurut Sergei
Einstein bahwa tanggal lahir dari film adalah 28 Desember 1895, tiga puluh tahun
setelah Maxwell menemukan teori gelombang elektrik magnetic film atau disebut
juga dengan “ Cinema” ditemukan oleh lumiere dari Paris. Namun pada awal
kelahirannya film mengalami revolusi nama : Cinestoncope, Vitascope, sampai
kepada Cinematographe yang kemudian dikultuskan menjadi “ Film atau Cinema”.

Film muncul untuk pertama kalinya lewat deretan foto-foto diatas selloid tahun
1895 di layar putih mempertunjukkan gambar-gambar hidup dan rill. Tapi masih di
dalam keadaan bisu, bukan yang seperti kita lihat di theatre sekarang ini. Baru di
Eropa muncul “* kelangsungan Film” tahun 1927 (= ada yang menulis 1929), Film
bisu berakhir.

Adapun perbedaannya dengan media lain adalah sifat audio visual, disamping
harus ditonton pada tempat tertentu. Film merupakan fenomena sosial, psikologis

dan aestetis, film yang komplek. Melalui media ini telah memainkan peranan yang

® 1bid, hal. 18



multi faced, memberi informasi, Drama, Music dan lain-lain, dikombinasikan atau
bukan.

Sejarahnya mulai dari film berita dan bahkan sekarang film masih memerankan
informatika yang penting pada beberapa negara, sesungguhnya kenyataanya Film
Berita dan Dokumenter telah mulai hilang dilayar putih. Ribuan film dokumentasi
pendidikan, latihan dibuat setiap tahun. Dibuat di Televisi, program pendidikan luar
sekolah dan di dalam sekolah, untuk program khusus seperti yang diputar dipusat-
pusat kebudayaan, ruang kuliah, industry dan perdagangan.” Banyak juga film fiksi
serius, komik, tragis, kemewahan yang dibuat terutama untuk hiburan dengan nilai
budaya yang rendah, sedang dan tinggi. Tetapi selalu membawa dan disertai pesan.

Film yang hakekatnya media massa, walaupun kelayakannya harus ditonton di
tempat tertentu, tapi walaupun demikian film tetap ditonton oleh beribu-ribu
manusia secara berangsur-angsur. Artinya film sebagai saluran pernyataan manusia
yang umum dan terbuka, menyalurkan lambing-lambang dalam bentuk bayangan-
bayangan hidup diatas layar putih yang isinya meliputi perwujudan kehidupan
masyarakat. Walaupun media ini hampir mempunyai sifat-sifat non aktual, sebab
kadang-kadang film itu masih diputar setelah bertahun-tahun.

Di era modern ini masuknya teknologi sinematografi atau perfilman khusunya
di Indonesia telah masuk ke arah media komunikasi lainnya, di penelitian ini
masuknya teknologi sinematografi memfokuskan pada kesenian tradisional wayang.

Wayang yang umumnya adalah media komunikasi tradisional di era modern ini

7 Mudjiono, Yoyon, lImu Komunikasi : Bahan Ajar, 2015, Jaudar Press, Surabaya, him 49



melalui berbagai inovasi wayang digabung dengan teknologi sinematografi, yaitu
wayang sinema.

Banyak cara digunakan untuk menarik minat para generasi muda agar kembali
mencintai kesenian tradisional. Salah satunya seperti yang dilakukan Aneng
Kiswantoro, yaitu menciptakan wayang sinema dari ketidaksengajaan. Menonton
pertunjukkan wayang, seperti menonton film. Kira-kira begitulah jika didefinisikan
secara sederhana apa itu wayang sinema. Pasalnya, penonton menyaksikan
pertunjukkan wayang sinema hanya melalui siluet yang tergambar dalam kelir (
screen). Meski demikian, wayang sinema ini bisa terlihat lebih hidup dengan
perpaduan audio yang diciptakan oleh Aneng sendiri.

Menurut Aneng perbedaan wayang sinema dengan wayang konvesional adalah
pada konsepnya yang kolosal dengan main di belakang klir. Penonton melihat
siluetnya yang menciptakan kesan berbeda.Wayang sinema muncul pada tahun 2014
silam. Semua berawal dari ketidaksengajaan, kala itu, dirinya mendapatkan tugas
dari fakultas untuk menampilkan karya berdurasi sepuluh menit. Sementara karya
yang sering ia pentaskan biasanya wayang biasa/ konvensional.

Sehari menjelang pentas, kru yang biasanya ikut Aneng ndalang, ternyata tidak
bisa latihan. Akhirnya ia berpikir dengan kemajuan teknologi yang ada dan
kebiasaan membuat lagu, mengantarkannya pada ide untuk merekam sendiri
musiknya. Sebelum pementasan, tuturnya audio memang sudah ia rekam terlebih
dahulu. Sehingga saat pementasan, wayang tinggal dimainkan secara langsung oleh

15 krunya yang juga merupakan mahasiswanya dari ISI Jogjakarta. Komposisi



audio yang pas, membuat pertunjukkan wayang sinema ini seakan melihat seperti
nyata.

Bahkan, kata Aneng, ada seorang mahasiswa dari Kalimantan yang tersentuh
dengan cerita wayang yang ia pentaskan, padahal si mahasiswa tidak mengerti
bahasa yang digunakan.

Wayang yang digunakan dalam pertunjukkan wayang sinema ini pada dasarnya
adalah wayang kulit biasa. Aneng hanya menambahkan proyektor yang sudah di
desain tampilannya pada wayang ke kelir sehingga siluet wayang akan muncul di
kelir yang ada.

Mengenai cerita, Aneng sudah pasti menggunakan cerita wayang. Namun ia
memodifikasi cerita yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. la contohkan,
ketika ia menampilkan tokoh A, maka ia akan mengambil sifat-sifat penting dari
tokoh tersebut. Salah satu hasil memodifikasi ceritanya yaitu saat mementaskan
wayang dengan cerita Ada Apa dengan Shinta. Tema cerita itu seperti film yang
sedang banyak digandrungi tetapi tokoh yang digunakan adalah tokoh wayang
Rama-Shinta.

Selain memodifikasi cerita, untuk pentas di SMP, Aneng juga memodifikasi
bahasa yang digunakan. Bahasa untuk pementasan dengan penonton siswa SMP
akan dibedakan dengan bahasa yang ia gunakan saar pementasan di depan penonton
mahasiswa dan dosen. Untuk penonton mahasiswa dan dosen, ia biasanya
mengambil tema percintaan dan perselingkuhan dengan bahasa dan cerita yang lebih

berat.



Waktu pementasan wayang sinema, tandasnya tidak terlalu lama. Hanya sekitar
45 menit seperti lama sinema yang diputar di bioskop. Tujuannya, untuk
menghindari kejenuhan penonton, terlebih jika penontonnya adalah siswa SMP.
Kalau wayang konvensional mungkin kurang diminati karena terlalu lama dan
kurang menarik sehingga banyak orang menjadi bosan.

Wayang sinema merupakan sebuah gebrakan baru untuk menarik perhatian
masyarakat sering banyaknya ragam pertunjukkan seni yang sedang menjamur saat
ini. Sinema yang merupakan kependekkan dari sinematografi, sering digunakan
untuk merujuk pada industry film, pembuatan film dan seni pembuatan film.
Definisi sinema zaman sekarang merupakan seni dalam simulasi pengalaman untuk
mengkomunikasikan ide, cerita, sudut pandang, rasa, keindahan atau suasana
dengan cara direkam dan gambar bergerak yang direkam di program bersamaan
dengan penggerak sensorik lainnya.

Kecanggihan teknologi tersebut juga mempengaruhi gaya hidup manusia jika
selama ini wayang yang kita ketahui hanya sebagai kesenian jaman dahulu atau juga
kesenian tradisional masyarakat jaman dahulu, oleh karena itu wayang disebut
sebagai salah satu media untuk menyampaikan komunikasi secara tradisional. Kini
wayang sinema muncul dengan wajah baru untuk menjadi media komunikasi pada
masyarakat modern yang gemar menonton film di bioskop lewat layar dan

disambungkan dengan LCD Proyektor.
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Kecanggihan tersebut juga memunculkan berbagai macam persepsi masyarakat
terhadap media komunikasi wayang sinema, karena persepsi masyarakat juga
disebut sebagai bentuk feedback atau umpan balik terhadap media komunikasi
wayang sinema ini.

Pada penelitian ini wayang sinema digunakan sebagai media komunikasi
masyarakat modern karena pada dasarnya peneliti ingin mengetahui bagaimana
persepsi masyarakat terhadap wayang sinema tersebut bisa digunakan sebagai media
dalam berkomunikasi untuk menyampaikan pesan yang awalnya sebagai media
tradisional itu lalu digabungkan dengna teknologi sinematografi itu pesan yang
dibawakan bisa dicerna oleh masyarakat modern.. Dalam hal ini dalang sebagai
narasumber utama sebagai masyarakat dan actor utama pementasan wayang dan
dalang sendiri yang mengatur jalannya cerita wayang serta mengerti tokoh-tokoh
yang digunakan lalu disitu peneliti mencari persepsi masyarakat tentang wayang
sinema tersebut.

Berdasarkan latar belakang atau fenomena yang peneliti buat maka peneliti
membuat judul penelitian yaitu “Wayang Sinema sebagai Media Komunikasi
Masyarakat Modern (Studi Persepsi Masyarakat tentang Wayang Sinema)”

Setelah peneliti membuat latar belakang langkah selanjutnya yaitu menentukan
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian untuk proses penelitian

lebih lanjut.
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. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah.:
Bagaimana persepsi masyarakat tentang media komunikasi wayang sinema?
. Tujuan Penelitian
Peneliti ingin mengetahui lebih dalam persepsi masyarakat tentang media

komunikasi wayang sinema

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis dari penelitian ini adalah :
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
mengenalkan wayang cinema di masyarakat dan pesan yang disampaikannya
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk melihat wayang sinema hidup
di tengah masyarakat
2. Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah :

a. Penelitian ini diharapkan bagi kalangan muda untuk belajar dan mengenali
wayang cinema secara mendalam karena anak muda cenderung mengikuti
perkembangan zaman hingga kesenian yang sejak zaman dahulu terlupakan,
oleh karena itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan media belajar bagi
kalangan muda untuk pengenalan tentang wayang sinema tersebut.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah literature dalam perpustakaan

sehingga bisa dibaca oleh semua kalangan.
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Setelah menentukan rumusan masalah yang akan dipakai pada penelitian
ini lalu menentukan tujuan penelitian dan manfaat penelitian langkah
selanjutnya yaitu peneliti mencari kajian penelitian terdahulu. Penelitian
terdahulu berguna untuk membandingkan penelitian yang sudah dilakukan

oleh peneliti lain dan yang akan dilakukan oleh peneliti.

E. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian sejenis ini telah dilakukan sebelumnya, sebab
penelitian-penelitian terdahulu dirasa sangat penting dalam sebuah penelitian
yang akan dilakukan. Ada satu penelitian terdahulu yang isinya hampir sama

dengan penelitian yang akan dibuat oleh peneliti ini.

1) Judul penelitian terdahulu ini dengan judul Wayang Kulit sebagai Media
Dakwah ( Pendekatan Komunikasi Antar Budaya Terhadap Pementasan

Wayang Kulit Ki Yuwono di Desa Bangorejo Banyuwangi )®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan dakwah pada saat pementasan wayang
kulit. Hasil penelitian ini antara lain :

a) Sebuah pertunjukkan wayang harus menggunakan bahasa yang harus

dimengerti oleh masyarakat, maka dari itu dalang harus memahami apa

yang harus dikuasainya, yaitu bahasa. Antara pakem Jawa Tengah (

Surakarta) dengan Jawa Timur berbeda dengan gaya pertunjukannya.

8 Haryo, Aldi Sidik, “ Wayang Kulit sebagai Media Dakwah ( Pendekatan Komunikasi Antarbudaya
Terhadap Pementasan Wayang Kulit Ki Yuwono di Desa Bangorejo Banyuwangi) “ Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, VVol.2 No.1, Jurnal Komunikasi, 2014, h. 107
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Pakem Surakarta di minati masyarakat Bangorejo dan Ki Yuwono karena
pesan yang akan di sampaikan lebih menarik daripada menggunakan
pakem Jawa Timur —an, meskipun pakem Jawa Timur-an lebih langsung
tertuju pada pokok permasalahan dan juga lebih banyak menggunakan
canda yang disajikan oleh sang dalang.

Dalam pementasan wayang kulit, dalang Ki Yuwono, selalu berusaha
semaksimal mungkin untuk mengemas pesan dakwah yang dapat mudah
dicerna oleh masyarakat setempat. Saat pementasan, Ki Yuwono
menyisipkan pesan tentang ke-1slaman, dan ditunjukkan melalui tokoh-tokh
pewayangan yang sebagaimana karakter tokoh tersebut. Ki Yuwono juga
mangajak para penonton/ masyarakat untuk bersholawat untuk Nabi
Muhammad SAW, yang dituju agar masyarakat atau umat Islam seluruhnya
menaruh rasa hormat kepada beliau Nabi Muhammad SAW. Sebab beliau
adalah pilihan-Nya untuk menjadi Nabi terakhir dan penutup para Nabi
,yang membebaskan manusia dari kehidupan jahilliyah. Saat pementasan
wayang kulit, Ki Yuwono lebih memfokuskan 2 sampai 3 jam pertama
untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah, dan lebih banyak pesan dakwah
atau ke-Islaman yang disampaikan, dikarenakan faktor daya tahan tubuh
masyarakat atau penonton yang harus melawan rasa kantuk. Karena
pertunjukan atau pementasan wayang kulit dimulai dari pukul 20.00 sampai
pukul 05.00 WIB.

Dari kajian hasil penelitian terdahulu jika digunakan sebagai penguat

penelitian yang sekarang yaitu ada sedikit yang berbeda terutama dalam hal
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tujuan, penelitian terdahulu tujuanya yaitu menggunakan peran wayang kulit
sebagai media dakwah. Dakwah pada dasarnya yaitu menyampaikan pesan
keagamaan, lalu penelitian sekarang yang dilakukan yaitu memfokuskan pada
wayang dengan model terbaru yaitu wayang sinema sebagai media komunikasi

masyarakat modern.
2) Wayang Kulit Sebagai Media Komunikasi Pembangunan

Penelitian ini berjudul “ Wayang Kulit dan Komunikasi Pembangunan” di
Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian ini memfokuskan pada metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peran wayang kulit sebagai media komunikasi pembangunan,
mengetahui strategi penyampaian pesan pembangunan melalui wayang kulit, dan
mengetahui pesan-pesan pembangunan apa saja yang dapat disampaikan melalui
wayang kulit®. Adapun kesimpulannya sebagai berikut.

Strategi penyampaian pesan pembangunan yang digunakan adalah strategi berdasarkan
media. Media yang digunakan adalah wayang kulit. Media ini dipilih karena mayoritas

penduduk Serdang Bedagai adalah suku Jawa.

® Dimas Tri Aji, Skripsi : Wayang Kulit Sebagai Media Komunikasi Pembangunan ( Studi Deskriptif
Tentang Pertunjukkan Wayang Kulit pada Paguyuban Suko Budoyo Sebagai Media Penyampaian
Pesan Pembangunan di Kabupaten Serdang Bedagai)
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a. Pesan wayang kulit dalam penyampaian pesan pembangunan cukup efektif
karena wayang kulit memenuhi seluruh kriteria media tradisional yang dapat
digunakan dalam komunikasi pembangunan yaitu bentuk, tema, dan
fleksibilitas media tersebut. Paguyuban Suko Budoyo melakukan
pementasan wayang kulit setiap bulannya sebanyak satu kali dan berpindah-
pindah dari kecamatan satu ke kecamatan lainnya, pertunjukkan dan lakon
juga terus berganti disesuaikan dengan tujuan hajatan. Peneliti menganggap
intensitas pertunjukkan tersebut membuat wayang kulit menjadi media yang
cukup ideal bagi media penyampai pesan pembangunan kepada masyarakat.
Kesenian wayang kulit masih digemari oleh masyarakat Jawa yang ada di
Kabupaten Serdang Bedagai. Selain itu wayang kulit juga dipertunjukkan
sebagai bagian dari pelestarian budaya asli Indonesia khususnya budaya
Jawa.

b. Pesan-pesan yang disampaikan dalam pementasan wayang kulit tidak
terbatas dikarenakan memang ada adegan yang dapat dijadikan ruang untuk
melakukan hal tersebut di dalam pertunjukkan wayang kulit yaitu ada pada
adegan Kedatonan melalui wayang Limbuk dan Cangik dan pada adegan
Gara-gara melalui wayang Semar, Petruk, Gareng dan Bagong. Pesan-pesan
yang biasa disampaikan dalam pertunjukkan wayang kulit oleh Paguyuban
Suko Budoyo antara lain: pesan mengenai pertanian seperti pupuk, tentang
kehidupan bermasyarakat terutama ketertiban dan keamanan di tengah
masyarakat dan sosialisasi program pemerintah seperti pembangunan desa

dan lain sebagainya, serta permasalahan sosial dan nilai-nilai keagamaan.
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Dalam penelitian terdahulu ini pembahasan yang dilakukan tidak sesuai dengan
penelitian sekarang, jika penelitian terdahulu ini membahas wayang kulit sebagai
media komunikasi pembagunan maka di penelitian ini membahas wayang sinema

sebagai media komunikasi masyarakat modern.

3) Inovasi Iringan dan Penyajian Pertunjukkan Wayang Sinema

Tulisan ini membahas tentang inovasi iringan dan penyajian pertunjukkan wayang

sinema.1?

a. Penyajian pertunjukan wayang sinema adalah inovasi baru dalam
pertunjukkan seni pewayangan. Pasalnya seni pertunjukkan wayang
sendiri ada beberapa macam seperti wayang beber, wayang klithik,
wayang kulit, wayang golek dan wayang orang. Namun konsep
pertunjukkan yang menyerupai dan hampir sama dengan wayang
sinema adalah wayang kulit.

b. Penyajian pertunjukkan wayang sinema menjadi inovasi yang menarik
perhatian masyarakat, para penonton dibawa ke dalam suasana seperti
menonton film dalam bioskop. Dalam penyajian iringannya juga
menambah kesan yang baru karena pertunjukkan wayang yang biasanya

diiringi dengan menggunakan seperangkat gamelan yang dimainkan

10 Tri Prasetyawati, Dewi, Inovasi Iringan dan Penyajian Pertunjukkan Wayang Sinema, Jurusan
Karawitan Fakultas Seni Pertunjukkan, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta, Vol 1 No.1, Jurnal Seni,
2018 h. 1
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secara langsung telah beralih dengan menggunakan iringan berupa

rekaman audio atau MIDI.

Dalam penelitian terdahulu ini membahas tentang wayang sinema dan perangkat

music yang mengiringi pertunjukkan wayang sinema itu, dalam penelitian terdahulu

ini peneliti menemukan definisi wayang sinema serta asal usul wayang sinema yang

akan digunakan sebagai objek penelitian.

F. Definisi Konsep

a.

Wayang Sinema

Wayang adalah istilah Bahasa Jawa yang bias dimaknai ‘bayangan’, hal ini
disebabkan karena penonton juga bisa menonton wayang dari belakang kelir
atau hanya bayangannya saja. Dalang memainkan wayang di depan kelir , yaitu
layar yang terbuat dari kain putih, sementara di belakangnya di sorotkan lampu
listrik atau lampu minyak ( blencong) , sehingga penonton yang berada di
belakang layar dapat melihat bayangan wayang yang jatuh ke kelirl. Sedang
penonton yang ada di depan kelir dapat melihat pertunjukkan wayang secara
nyata bentuk maupun warnanya, bukan bayangannya.

Menurut peneliti wayang sinema adalah salah satu kesenian gabungan
antara kesenian wayang kulit dan seni film. Konsepnya yaitu menggunakan

wayang biasa yang dimainkan di belakang kelir atau layar lalu di depan layar

11 Abi Tofani, Muchyar, Mengenal Wayang Kulit Purwa, 2003, Pustaka Agung Harapan, Surabaya.

Hal 05



18

sudah tersedia laptop dan LCD proyektor yang berisi efek film kemudian
wayang tersebut dimainkan mengikuti efek film tersebut.
b. Media Komunikasi
Media komunikasi merupakan sebuah sarana atau alat yang dipakai sebagai
penyampaian pesan dari komunikator kepada khalayak.'? Media sangat dominan
dalam berkomunikasi ialah pancaindra manunsia seperti mata, telinga.

Media juga adalah jendela yang memungkinkan semua orang dapat melihat
lingkungan yang lebih jauh, untuk penafsir yang membantu memahami pengalaman,
untuk landasan penyampai informasi, sebagai komunikasi interaksi yang merupakan
opini audiens, sebagai penanda pemberi petunjuk atau intruksi, sebagai filter atau
penbagi fokus dan pengalaman terhadap orang lain, cermin yang merefleksikan diri

kita serta penghalang yang menutupi kebenaran.

Media komunikasi juga dijelaskan untuk sebuah sarana yang dipakai utnuk
memproduksi, mengolah, reproduksi, serta mendistribusikan untuk menyampaikan
sebuah informasi. Media komunikasi sangat berperan penting untuk kehidupan seluruh
masyarakat. Dengan sederhana, media komunikasi merupakan perantara dalam
menyampaikan sebuah informasi dari komunikator kepada komunikan yang memiliki
tujuan agar efisien dalam menyebarkan pesan atau informasi. Komunikasi adalah
perdakapann yang berlangsung dengand dasar persamaan persepsi. Menurut peneliti

media komunikasi adalah alat untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi oleh

12 Seputar Pengetahuan, Pengertian Media Komunikasi- teori- fungsi dan jenis-jenis karakteristik
bentuk, diakses dari http://www.seputarpengetahuan.co.id Pengertian Media Komunikasi- teori- fungsi
dan jenis-jenis karakteristik bentuk.html, pada tanggal 25 Januari 2019 pukul 07.34
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komunikator ke komunikan dengan mudah dan cepat, seperti contoh televisi, radio dan

lain sebagainya.

c. Masyarakat Modern

Masyarakat modern merupakan masyarakat yang sudah tidak terikat pada adat
istiadat. Adat istiadat yang menghambat kemajuan segera ditinggalkan untuk
mengadopsi nilai-nilai baru yang secara rasional diyakini membawa kemajuan,
sehingga mudah menerima ide-ide baru® ( Dannerius Sinaga, 1988 : 156)

Menurut peneliti masyarakat modern adalah masyarakat yang selalu menggunakan
dan memanfaatkan hal-hal baru yang setiap saat Update dan meninggalkan kebiasaan

lama.
d. Persepsi

Jalaludin Rakhmat menyatakan persepsi adalah pengamatan tentang objek,
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi

dan menafsirkan pesan.'4

Menurut peneliti persepsi adalah nama lain dari penilaian jadi ketika seseorang
melihat sesuatu atau benda yang membuat ia penasaran kemudian di dalam pikirannya

timbul perasaan untuk menilai benda tersebut.

Definisi konsep yang digunakan dalam penelitian kali ini sesuai dengan judul

penelitian yaitu wayang cinema sebagai media komunikasi masyarakat modern yang

13Danerius, Sinaga, 1988, Sosiologi dan Antropologi. Klaten: PT. Intan Pariwara, hal 156
14 Jalaludin, Rakhmat. 2007. Psikologi Komunikasi Edisi Revisi. Bandung: Remaja RosdaKarya. h
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memfokuskan pada studi persepsi masyarakat, di dalam definisi konsep ini peneliti
juga mencantumkan definisi operasional yaitu pendapat menurut peneliti yang
digunakan sebagai penguat data.

Setelah peneliti membuat dan menentukan definisi konsep maka langkah
selanjutnya yaitu peneliti akan membuat dan menentukan kerangka pikir penelitian
yang dipakai untuk penelitian ini,tujuan dari kerangka pikir yaitu peneliti menjelaskan

alur yang digunakan pada saat penelitian itu.



G. Kerangka Pikir Penelitian

WAYANG SINEMA

LATAR BELAKANG

Bagaimana persepsi
masyarakat tentang media
komunikasi wayang sinema?

TEORI DIFUSI INOVASI

WAWANCARA

Untuk mengetahui persepsi
masyarakat tentang media komunikasi
wayang sinema

21
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Keterangan :

Kerangka pikir penelitian merupakan suatu bentuk proses dari keseluruhan proses
penelitian dimana kerangka pikir penelitian harus menerangkan proses penelitian mulai
dari latar belakang, rumusan masalah, teori yang digunakan, metode penelitian dan

yang paling akhir adalah tujuan akhir penelitian tersebut.

1. Latar belakang penelitian ini secara garis besar tentang komunikasi, media
komunikasi dan yang paling inti adalah wayang cinema.

2. Rumusan masalah pada kerangka pikir penelitian ini menjelaskan bagaimana
Bagaimana persepsi masyarakat tentang media komunikasi wayang sinema?

3. Teoriyang digunakan pada penelitian ini adalah teori komunikasi difusi inovasi
yaitu komunikasi yang dilakukan dengan menempatkan suatu inovasi yaitu
tentang wayang sinema.

4. Metode penelitian yaitu menggunakan metode wawancara, karena ini penelitian
kualitatif maka untuk menggali data harus melalui wawancara kepada
narasumber yang sudah ditentukan.

5. Tujuan akhir penelitian ini menjelaskan sesuai tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui persepsi masyarakat tentang media komunikasi wayang sinema.

Setelah peneliti membuat kerangka pikir yaitu alur yang digunakan selama penelitian
ini berlangsung maka langkah selanjutnya peneliti menentukan metode penelitian yang

akan dipakai.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian kali ini
yaitu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif kritis, yaitu pendekatan yang
menekangkan pada kreativitas manusia dan berusaha mencatat secara cermat realitas
kehidupan manusia yang dikonstruk melalui komunikasi. Penelitian kali ini tentang
wayang sinema, dimana suatu hasil dari kreativitas manusia yang digunakan untuk

berkomunikasi menceritakan kehidupan manusia melalui wayang sinema.

b. Jenis penelitian yaitu menggunakan penelitian etnografi yaitu jenis penelitian
yang digunakan untuk meneliti perilaku-perilaku manusia berkaitan dengan
perkembangan teknologi komunikasi dalam setting sosial dan budaya tertentu.> Dalam
hal ini jenis penelitian etnografi dalam hal seni dan budaya yang berkembang di
masyarakat yaitu wayang sinema dan persepsi masyarakat terhadap wayang sinema

tersebut.
2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian

a. Subyek penelitian

15 Fatin, Nur, Seputar Pengertian Etnografi, dalam
http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/05/seputar-pengertian-etnografi.html?m=1, diakses pada
Senin, 08 April 2019, pukul 08.51



http://seputarpengertian.blogspot.com/2018/05/seputar-pengertian-etnografi.html?m=1
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Subyek penelitian kali ini peneliti memilih subyek yang ahli dalam bidang
kesenian pewayangan dan masyarakat umum, penentuan subyek penelitian bergantung
pada judul penelitian dan fokus penelitian. Disini peneliti menentukan subyek yaitu
para dalang dan masyarakat umum. Dalang tersebut yaitu bapak Ki Dalang Surwedi,
Ki Dalang Didik Sasmito Aji, dan Ki Puguh Prasetyo dan masyarakat umum bernama

Angga dan Pak Hadiyono, Pak Kusnadi dan Pak Wijayanto.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian kali ini adalah peneliti mengambil objek tentang media

komunikasi dari kajian tentang wayang sinema.

c. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil di Sanggar Kesenian Kridho Laras di desa Bakung

Pringgondhani kecamatan Balongbendo kabupaten Sidoarjo sebagai lokasi penelitian.

3. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1) Data primer adalah data yang diperoleh peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan yang ditanganinya. Pengambilan data primer dilakukan
dengan cara wawancara kepada narasumber, pada penelitian ini peneliti
menggunakan 3 narasumber yang ahli dalam bidangnya dan 4 masyarakat
umum.

2) Data sekunder adalah data yang digunakan sebagai pendukung data

primer. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, berupa buku atau



25

jurnal yang sesuai dengan tema penelitian dan peneliti juga mengambil dari
internet berupa artikel dan berita.

Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi beban pertimbangan utama dalam
pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam hal ini penelitian kualitatif tidak
digunakan istilah populasi. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah Snowball
sampling.

Snowball Sampling yaitu, proses penentuan informan berdasarkan informan
sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti dengan menggali informan
terkait topik penelitian yang diperlukan?®.

4. Tahap-tahap Penelitian

Pada bagian ini peneliti menjelaskan tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam
melalukan penelitian terhadap objek yang akan dikaji. Tahap tahap penelitian terdiri
dari tahap penentuan tema, tahap lapangan, tahap pra lapangan, menentukan informan,

mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat laporan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini peneliti menjelaskan bagaimana data tersebut bisa terkumpul.

Disini peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data diantaranya:

e Observasi

16 Gunawan,Imam, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik, 2013, Bumi Aksara, Jakarta,
hal.278
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Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara
sistematis'’ ( Arikunto, 2002). Menurut Kartono ( 1980:142) pengertian
observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan
gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan.’® Selanjutnya,
dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikasi
dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial
serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu.

Observasi yang dilakukan peneliti pada penelitian ini peneliti menggunakan
observasi dengan cara melihat fenomena rill di Internet yang berkaitan tentang
wayang sinema.

e \Wawancara

Peneliti menggunakan teknik wawancara karena pada dasarnya penelitian
ini penelitian kualitatif maka data yang diambi dengan cara wawancara
mendalam kepada narasumber. Dalam penelitian ini peneliti wawancara dengan
tujuh narasumber yaitu yang ahli dan sesuai dengan tema penelitian, dalam hal
ini narasumber tersebut yaitu para dalang yang terkenal di Jawa Timur dan
masyarakat umum.

e Dokumentasi atau perekaman data
Perekaman data dalam penelitian kualitatif disebut catatan lapangan (

Fieldnotes). Catatan lapangan hanyalah salah satu jenis data, di samping

17 Arikunto, S, 2002. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta
18 Kartono, K, 1980, Pengantar Metodologi Research Sosial, Bandung, Penerbit Alumni, hal 142
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berbagai jenis data lainnya, seperti bahan-bahan tertulis, fotografi, statistic, dan
sebagainya'® . Sementara itu Bogdan dan Biklen berpendapat bahwa catatan
lapangan adalah tulisan-tulisan atau catatan-catatan mengenai segala sesuatu
yang didengar, dilihat, dan dialami dan bahkan dipikirkan peneliti selama
kegiatan pengumpulan data dan merefleksikan data tersebut dalam kajian
penelitiannya.?’ Dengan demikian, catatan lapangan adalah rangkaian atau
kumpulan perihal tentang orang, objek, tempat, peristiwa, kegiatan dan
percakapan atau wawancara. Percakapan wawancara yang disalin ke dalam
bentuk tulisan disebut transkrip wawancara. Catatan lapangan dikerjakan
segera setelah peneliti melakukan setiap kali pengamatan ( observasi),
wawancara, atau pada setiap kegiatan dilakukan yang ada hubungannya dengan
penelitian.Rekaman data pada penelitian ini peneliti merekam setiap kali
narasumber berbicara mengenai jawaban atas persoalan wayang sinema ini dan
peneliti kemudian peneliti menulis kembali transkrip wawancara tersebut di

lampiran penelitian.

19 Mantja, W, 2007, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif Pendidikan dan Manajemen Pendidikan,
Malang : Elang Mas, hal 68

20 Bogdan, R,C., & Biklen, S,K, 2007, Qualitative Research for Education: An Introduction to Theory
and Methods. New York: Pearson
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Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif Miles dan Huberman
yang dimana prosesnya melalui tahap awal yaitu reduksi data, penyajian data
dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan

Data dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan data kemudian
disimpulkan sesuai dengan teknik analisis, adapun data yang dimaksud yaitu

beberapa temuan tentang persepsi masyarakat tentang wayang sinema.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada bagian ini memuat tentang usaha —usaha peneliti untuk memperoleh
keabsahan data. Agar diperoleh temuan dan interpretasi yang valid, maka perlu
diteliti kredibilitasnyia?X. Disini peneliti menggunakan teknik perpanjangan
kehadiran peneliti di lapangan yaitu peneliti selalu hadir dan melihat
perkembangan data yang akan diteliti dilapangan lalu peneliti juga
menggunakan pembahasan sejawat yaitu wawancara dengan narasumber lain
untuk membahas keabsahan data yang diperoleh dari narasumber awal yaitu
ketika saya mewawancarai narasumber yang bernama Ki dalang Surwedi dan
saya memperoleh hasil dari wawancara tersebut tetapi perlu di kaji lagi dengan
narasumber lain yang juga seorang dalang dan juga melalui sumber lain yang

sesuai dengan tema penelitian.

21 Gunawan,Imam, Metode Penelitian Kualitatif : Teori dan Praktik, 2013, Bumi Aksara, Jakarta,

hal.279
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Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang

saling berkaitan satu sama lain.:

Bagian Awal : Pada bagian ini berisi tentang halaman sampul, halaman judul,
halaman persetujuan, lembar pengesahan , lembar pernyataan keaslian,
halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar
isi, halaman daftar table, halaman daftar gambar dan abstrak.

BAB | Pendahuluan : Berisi tentang Latar belakang sebuah penelitian, focus
penelitian atau rumusan masalah, tujuan penelitian, lalu manfaat penelitian
dibagi menjadi dua yaitu manfaat akademis dan praktis, kajian penelitian
terdahulu, definisi konsep penelitian, kerangka pikir penelitian, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Teoritis : Berisi tentang kajian pustaka untuk kajian pustaka ini
peneliti membuat artikel sebanyak 5 artikel yang sesuai dengan tema penelitian
dan peneliti menggunakan teori komunikasi Difusi dan Inovasi

BAB Il Paparan Data Penelitian : Berisi tentang profil data dan deskripsi hasil
dengan menggunakan metode atau prosedur yang sudah diuraikan pada Bab I,
maka paparan data tersebut diperoleh dari pengamatan ( apa yang diamati) dan/
atau hasil wawancara ( apa yang dikatakan) serta deskripsi informasi lainnya
berasal dari buku, gambar atau video yang nanti bisa digunakan untuk

menemukan hasil penelitian tersebut.
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BAB IV Pembahasan : Bab ini memuat gagasan peneliti, keterkaitan antara
pola-pola, kategori-kategori, dan dimensi-dimensi, posisi temuan/teori dan
temuan-temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan/teori
yang diungkap dari lapangan dan penelitian etnografi.

BAB V Penutup : Penutup memuat pokok atau kesimpulan, implikasi, dan
tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi yang diajukan.
Temuan pokok atau kesimpulan dalam penelitian kualitatif harus menunjukkan
“makna” temuan-temuan tersebut.

Bagian Akhir : Berisi tentang daftar pustaka yaitu istilah daftar pustaka
digunakan untuk menyebut daftar yang berisi bahan-bahan pustaka yang
digunakan peneliti, baik yang dirujuk ataupun yang tidak dirujuk dalam teks.
Lalu ada juga Pernyataan keaslian tulisan ini berisi tentang ungkapan penulis,
bahwa isi laporan penelitian yang ditulisnya bukan pengambil alihan tulisan
atau pikiran orang lain yang diakui sebagai hasil tulisan atau pemikirannya
sendiri. Lampiran-lampiran berisi tentang keterangan selama penelitian yaitu
tentang dokumentasi berupa foto, catatan observasi, transkrip wawancara). Lalu
bagian paling akhir sendiri yaitu riwayat hidup penulis yaitu berisi tentang
nama lengkap penulis, tempat dan tanggal lahir, riwayat pendidikan,

pengalaman organisasi, dan informasi tentang prestasi yang diraihnya.



BAB I1
KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
a. Wayang Kulit Sebagai Media Komunikasi Masyarakat Modern

Salah satu ikon budaya yang sering dipakai untuk mewakili Indonesia adalah
wayang, terutama wayang kulit Jawa. Wayang adalah kesenian yang melibatkan
banyak unsur di dalamnya. Selain unsur seni teater, seni musik dan seni sastra di dalam
pertunjukkan drama bonekanya, unsur seni rupa dalam wujud wayangnya tentunya
menjadi yang utama. Seni wayang selain ditemukan di Indonesia juga dapat dijumpai
di negara-negara Asia Tenggara lainnya, seperti Malaysia, Filipina, Thailand,
Kambodja, Laos, Vietnam dan Myanmar. Seperti halnya wayang di Indonesia yang
berbeda wujudnya pada tiap-tiap etnis, seni wayang di negara-negara Asia Tenggara

tersebut juga memiliki perbedaan yang khas.??

Etimologi ‘wayang’ berasal dari bahasa Jawa kuno yang berarti ‘bayang-bayang’.
Ada juga yang mengatakan bahwa ‘wayang’ berasal dari kata ‘ma-kiyang ’ yang berarti
memuja nenek-moyang dan dewa-dewa. Namun sepertinya ini hanya othak-athik
gathuk saja, karena pengucapan ‘ma’ jelas berbeda dengan’wa’. Dengan demikian
pendapat bahwa ‘wayang’ berasal dari bahasa Jawa yang berarti ‘bayang-bayang’

dapat diterima, dan memang berkaitan dengan seni wayang kulit yang menghasilkan

22 Qatriyowibowo, Dony, “Senirupa Wayang Kulit dan Perkembangannya”, Fakultas IImu Budaya
Universitas Indonesia, Vol.9 No.1, Dimensi 2012,35

31
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bayang-bayang. Wayang sebagai bayangan, secara lugas berarti bayangan dari boneka
wayang kulit dengan detail ukiran tembus, hingga diterima oleh permukaan layar kelir
akibat cahaya dari lampu blencong. Secara kiasan dapat berarti boneka wayang sebagai
bayangan dari kehadiran leluhur yang menjadi perantara keilahian, dan bayangan dari

kenyataan kehidupan manusia di bumi.?

Bicara tentang wayang, wayang sendiri merupakan salah satu kebudayaan khas
daerah Jawa khususnya Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur. Wayang sebagai
hasil prestasi puncak masa lalu leluhur di Jawa patut dijadikan milik bersama yang
tidak henti-hentinya memukau perhatian orang di dalam maupun di luar negeri®* (
Guritno, 1988:7). Hal ini terbukti dengan adanya pengakuan dari UNESCO kepada
pemerintah Indonesia bahwa wayang telah dipatenkan dan diakui sebagai kesenian asli

dari Indonesia.

Wayang merupakan salah satu kesenian, kebudayaan sekaligus pertunjukkan
tradisional yang lahir dan berkembang di tengah-tengah masyarakat pedesaan di Jawa,

oleh karena itu dapat dikatakan wayang merupakan salah satu jenis media tradisional.

Wayang sebagai seni pertunjukkan telah disebutkan berfungsi sebagai salah satu
media tradisional yang meliputi fungsi sebagai media komunikasi atau penyampai
informasi, dan media pengajaran yang tetap mempertahankan sifat klasiknya namun

mengandung nilai universal.

2 Fielding, Tamara V., “The Indonesian Story, The Shadow Theatre of Java”, Makalah pada Pekan
Wayang Indonesia, Jakarta, 1999, 3-4
24 Guritno, Pandam, Wayang, Kebudayaan Indonesia dan Pancasila, 1988, Ul Press : Jakarta, h. 7
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Pertunjukkan wayang di Jawa sebelumnya merupakan pertunjukan ritual yang
digunakan sebagai media untuk mengundang roh nenek moyang turun ke bumi dengan

tujuan agar membantu keturunannya yang ada di dunia.

Seiring dengan perkembangan zaman dan masuknya budaya Islam, kepercayaan
bahwa pertunjukkan wayang dapat memanggil roh leluhur pun semakin memudar.
Dengan adanya perkembangan budaya tersebut, saat ini pertunjukkan wayang tidak

hanya berfungsi sebagai tradisi namun juga sebagai pesan atau informasi.

Pertunjukkan wayang tidak hanya bisa mengkomunikasikan informasi-informasi
mengenai kehidupan manusia di dunia, namun pertunjukkan wayang juga bisa menjadi
media pembelajaran dan pengajaran bagi anak-anak maupun orang dewasa. Dengan
mengenalkan anak terhadap dunia pewayangan maka akan lebih mudah
mengkomunikasikan pesan yang dikandung dalam tokoh maupun cerita pewayangan

tersebut.

Wayang tidak hanya sebagai media tradisional, wayang juga bisa menjadi media
modern, meskipun tidak banyak yang mengakuinya. Pada masa kemerdekaan antara
tahun 1945-1949, pemerintah Indonesia sedang berjuang untuk mempertahankan
nasionalisme Bangsa Indonesia. Perjuangan untuk memantapkan nasionalisme itu
wayang kulit sangat efektif ( Soedarsono, 2003:213). Hal tersebut dikarenakan pada

saat itu masyarakat Indonesia masih banyak yang buta huruf, dan pemerintah
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menggunakan wayang kulit sebagai media propaganda yang pada saat itu masih salah

satu kegiatan komunikasi modern.?®

Di abad modern seperti sekarang wayang masih tetap eksis di negeri asalnya
sendiri Indonesia, tetapi masih di mainkan hanya di desa-desa saja ketika ada warga
desa yang memiliki hajat seperti acara pernikahan atau khitan maka pertunjukkan
wayang bisa digunakan untuk hiburan pada saat acara itu untuk menghibur tamu-tamu
yang hadir, lalu untuk acara seperti sedekah bumi atau orang Jawa menyebutnya Ruwah
Desa. Wayang sekarang ini juga diminati oleh masyarakat modern terutama

masyarakat asing dari berbagai negara di luar Indonesia.

Wayang sebagai sebuah karya yang semula milik salah satu etnis di Nusantara, yaitu
Jawa, meluas menjadi milik sejumlah daerah ( misalnya, Bali dan Sunda), kemudian
menjadi milik bangsa secara nasional, dan akhirnya di akui dunia sebagai sebuah karya
agung internasional. Di dunia internasional wayang kini telah tercatat sebagai karya
seni budaya adiluhung, yaitu oleh UNESCO, sebuah lembaga di bawah PBB yang
menangani masalah pendidikan, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Pada tahun 1972
UNESCO menggariskan sebuah konvensi yang berkaitan dengan warisan budaya yang
kasatmata, situs, dan pemandangan alam, maka berkembanglah kesadaran bahwa
warisan budaya yang bersifat lisan dan tak benda juga penting untuk dilestarikan. Hal
itu didasari pemikiran bahwa warisan budaya tersebut yang terbukti sarat nilai

dikhawatirkan punah terdesak oleh arus globalisasi atau perusakan lingkungan. Maka,

%5 Soedarsono, Seni Pertunjukkan Dari Perspektif Politik, Sosial, dan Ekonomi, 2003,: Gadjah Mada
University Pers. h. 213



35

UNESCO kemudian juga memusatkan perhatian pada perlindungan budaya tradisional

termasuk di dalamnya budaya wayang di Indonesia.?®

Berbicara tentang masyarakat modern yaitu didefinisikan sebagai masyarakat
yang sebagian besar warganya mempunyai orientasi nilai budaya yang terarah pada

kehidupan masa Kini.

Wayang kulit sebagai media komunikasi masyarakat modern juga tetap fungsinya
sebagai penyampai informasi atau pesan-pesan yang mempunyai makna dalam
pementasannya di dunia modern ini, biasanya seorang dalang sebagai actor utama
dalam pementasan wayang juga bisa membuat cerita-cerita pewayangan dengan
melihat situasi seperti saat sekarang, tujuannya tak lain yaitu untuk menarik minat
masyarakat modern ini dengan menyajikan berbagai macam cerita yang berkembang
di masyarakat saat ini kemudian di pentaskan melalui tokoh-tokoh wayang tersebut
sehingga kesannya tidak hanya menampilkan cerita jaman dahulu tapi cerita yang

dibuat oleh dalang yaitu cerita masa kini.
b. Modernisasi dalam Kesenian Tradisional

Disadari atau tidak perubahan dalam masyarakat itu pasti terjadi, meskipun
terkadang perubahan didalamnya tidak selamanya mencolok atau sangat berpengaruh
terhadap kehidupan luas. Ada perubahan yang bersifat cepat dan mencakup aspek-

aspek yang luas, ada pula yang berjalan lambat.

26 Nurgiyantoro, Burhan, “WAYANG DAN PENGEMBANGAN KARAKTER BANGSA”, FBS
Universitas Negeri Yogyakarta, VVol.1, H.20, Jurnal Pendidikan Karakter, 2011
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Perubahan pada masyarakat di dunia ini merupakan gejala yang normal, yang
pengaruhnya menjalar dengan cepat ke bagian-bagian lain dari dunia, antara lain berkat
adanya komunikasi modern. Penemuan-penemuan baru di bidang teknologi, terjadinya
revolusi, modernisasi dan seterusnya yang terjadi di suatu tempat, dengan cepat dapat

diketahui oleh masyarakat lain yang letaknya jauh dari tempat tersebut.

Perubahan-perubahan dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-
norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain
sebagainya.?’” Modernisasi pun pada hakikatnya merupakan suatu proses perubahan

atau pembaharuan.

Modernisasi merupakan bagian dari perubahan sosial yang direncanakan.
Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari modernisasi tergantung dari kebijakan
penguasa, bidang mana yang akan dirubah melalui modernisasi tersebut. Masyarakat
harus siap terhadap perubahan yang terjadi sebagai akibat dari modernisasi, karena
dikehendaki atau tidak dikehendaki setiap masyarakat pasti akan mengalami

perubahan, terutama sebagai dampak dari modernisasi yang berkembang tanpa batas.?

Pada dasarnya semua bangsa dan masyarakat di dunia ini senantiasa terlibat dalam
proses modernisasi, meskipun kecepatan dana rah perubahannya berbeda-beda antara

masyarakat satu dengan masyarakat yang lain. Proses modernisasi itu sangat luas,

27 Soekanto, Soerjono, Sosiologi Suatu Pengantar, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1994, him.333.
28 Rosana, Ellya, “Modernisasi dan Perubahan Sosial, Fakultas Ushuluddin, IAIN Raden Intan
Lampung, Prodi Pemikiran Politik Islam, VVol.7 No.12, Jurnal TAPIs 2011, h. 31
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hampir-hampir tidak dibatasi ruang lingkup dan masalahnya, mulai dari aspek sosial,

ekonomi, budaya, politik, dan seterusnya.

Konsep modernisasi dalam arti khusus yang disepakati teoritisi modernisasi di
tahun 1950-an dan tahun 1960-an, didefinisikan dalam tiga cara: historis, relatif, dan
analisis. Menurut definisi historis, modernisasi sama dengan westernisasi atau
Amerikanisasi. Modernisasi dilihat sebagai gerakan menuju cita-cita masyarakat yang
dijadikan model. Menurut pengertian relatif, modernisasi berarti upaya yang bertujuan
untuk menyamai standar yang dianggap modern baik oleh masyarakat banyak maupun
oleh penguasa. Definisi analisis berciri lebih khusus dari pada kedua definisi
sebelumnya yakni melukiskasn dimensi masyarakat modern dengan maksud untuk

ditanamkan dalam masyarakat tradisional atau masyarakat pra modern.?°

Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari suatu arah perubahan ke arah
yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa modernisasi adalah proses perubahan dari
cara-cara tradisional ke cara-cara baru yang lebih maju dimana dimaksudkan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.*® Seiring dengan pendapat Wilbert E. Moore
yang mengemukakan bahwa modernisasi adalah suatu transformasi total kehidupan
bersama yang tradisional atau pra modern dalam arti teknologi serta organisasi sosial,

ke arah pola ekonomis dan politis yang menjadi ciri-ciri negara barat yang stabil®!

29 Sztompka, Piort, Sosiologi Perubahan Sosial, Prenada, Jakarta, 2004, him 152-153.

30 Abdulsyani, Sosiologi, Skematika, Teori, dan Terapan, Bumi Aksara, Jakarta, 1994, him 176-177
31 Wilbert E. Moore, “Social Verandering” dalam Social Change, diterjemahkan oleh A. Basoski,
Prisma Boeken, Utrech, Antwepen, 1965 him 129



38

Modernisasi kontemporer ditandai dengan fenomena mengglobalnya dunia.®?
Globalisasi sering dicurigai akan memperlemah budaya dan tradisi masyarakat Dunia
Ketiga. Hubungan antar entitas kebudayaan dalam konteks global sering dianggap
tidak berimbang. Negara-negara maju akan memproduksi budaya baru dan
menyebarkannya ke negara-negara berkembang dengan perantaraan kemudahan
teknologi informasi. Hal-hal yang sifatnya informatif akan dengan mudah membanjiri
negara-negara yang belum maju. Hal yang sebaliknya, yaitu masuknya informasi dari
negara yang belum maju ke negara maju justru tidak terjadi atau terjadi tapi sangat
rendah. Arus informasi pada era global tidak terjadi secara berimbang, akibatnya

negara-negara Dunia Ketiga seperti tenggelam dalam arus budaya asing.

Kesenian tradisional adalah produk budaya yang rentan terhadap gempuran
budaya asing. Kita tahu bahwa kesenian pada awalnya lahir sebagai media untuk
hiburan. Kesenian tradisonal adalah hiburan bagi masyarakat kelas bawah. Para petani
yang sudah selesai menggarap lading dan sawahnya mereka kemudian menunggu saat-
saat memanen hasil kerja mereka. Di sela-sela menunggu itulah mereka melahirkan
kesenian rakyat seperti jathilan/ kuda lumping, reog, tari-tarian dan sebagainya. Orang-
orang yang tidak terlibat secara langsung dengan proses kreatif tersebut memposisikan
diri sebagai penonton. Kesenian tradisional pada akhirnya lahir sebagai hiburan.

Orang-orang yang butuh hiburan akan berbondong-bondong menghadiri pentas-pentas

32 |stilah modernisasi kontemporer digunakan untuk mengacu kepada modernisasi paling mutakhir.
Istilah tersebut digunakan karena di setiap masa tentu saja selalu ada periode modern menurut masa
tersebut.
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kesenian tradisional, sehingga tidak mengherankan, setiap kali diadakan pentas

kesenian tradisional, ratusan orang akan berkumpul untuk menontonnya.

Pada era global, dunia hiburan model lain ( bentuk baru) nyaris membanjiri
masyarakat baik di kota maupun pelosok-pelosok desa. Sebagian hiburan bentuk baru
tersebut disodorkan kepada masyarakat melalui perangkat-perangkat elektronik yang
bisa dibeli oleh masyarakat dengan harga yang semakin murah. Orang tidak harus pergi
jauh-jauh dari rumah untuk menikmati hiburan. Menikmati pentas wayang kulit juga
bisa dilakukan di rumah, cukup dengan cara menyetel TV atau mengaktifkan Compact
Disc ( CD). Serbuan hiburan melalui perangkat elektronik berlangsung secara massif.
Studio TV berdiri dimana-mana bahkan studio TV lokal berdiri di hampir setiap ibu
kota propinsi yang jangkauanya siarannya sampai ke pelosok-pelosok desa. Bisa jadi,
kondisi semacam inilah yang pada akhirnya menggerogoti eksistensi kesenian
tradisional. Masyarakat mungkin berpikir, sama-sama mencari kepuasan batin dengan

dunia hiburan.

Dengan adanya TV yang menyiarkan berbagai bentuk hiburan dari yang
tradisional sampai yang modern, masyarakat kemudian memilki kesempatan untuk
memilih dan memilah serta membandingkan dengan bentuk kesenian tradisional yang
biasanya ditonton secara live di sekitar mereka. Bagi yang beranggapan bahwa
kesenian tradisional ternyata tidak menghibur jika dibandingkan dengan kesenian yang

disiarkan melalui TV, yang sebagian besar adalah bentuk kesenian modern, maka

33 R.M Soedarsono, Seni Pertunjukan dari Perspektif Politik, Sosial, dan Ekonomi, (Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 2003), him. 233
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mereka segera akan meninggalkan kesenian tradisional. Jika kondisi tersebut tidak
diimbangi dengan kreatifitas para pelaku kesenian tradisional dalam rangka melakukan
adaptasi terhadap perkembangan zaman, maka pelan-pelan kesenian tradisional
tersebut pasti akan kehilangan pengikut atau penonton. Padahal, kesenian tradisional
tanpa penonton ibarat guru yang tidak memiliki murid. Eksistensinya sebagai media

hiburan akan hilang.

Namun, bukan berarti modernisasi yang ditandai dengan globalisasi melibas habis
kesenian tradisional. Banyak pula kesenian dan pelaku seni tradisional yang naik daun
karena memanfaatkan arus globalisasi tersebut. Akhir-akhir ini kesenian wayang orang
dan ketoprak naik daun, dengan maraknya pentas kesenian tradisional tersebut yang
didukung oleh artis-artis terkenal dan para pejabat negara. Mereka tidak segan-segan
berlatih keras agar bisa ikut pentas dalam pementasan kesenian tradisional tersebut.
Teknologi canggih digunakan untuk mendukung pentas itu agar lebih memukau
penonton. Pencahayaan dibuat sebaik mungkin agar panggung menjadi lebih hidup
sehingga para penonton tidak bosan. Pentas-pentas seni tradisional yang dimodifikasi

dan disesuaikan dengan selera dan kelas penonton selalu dibanjiri penonton.®*

Para pelaku seni tradisional yang mampu memanfaatkan dengan baik fenomena

globalisasi tersebut dengan cara menautkan aktivitas berkesenian mereka dengan

34 Basundoro,Purnawan, “Kesenian Tradisional di Tengah Arus Modernisasi”, ( http://basundoro-
fib.web.unair.ac.id/artikel detail-67666-Sejarah-KESENIAN TRADISIONAL DI TENGAH ARUS
MODERNISASI.html/ diakses pada tanggal Selasa, 23 Juli 2019, pada pukul 09.46
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dunia global tidak jarang memperoleh keuntungan yang luar biasa. Mereka bisa

menjadi seniman tenar sekaligus menerima pemasukan finansial yang tidak sedikit.

Memodifikasi kesenian tradisional agar sesuai dengan selera masyarakat bukanlah
hal yang tabu. Hampir semua jenis kesenian sebenarnya merupakan hasil penyesuaian-
penyesuaian atau hasil kompromi dengan perkembangan zaman maka dengan
sendirinya akan berangsur-angsur surut, dan akhirnya akan punah. Hal tersebut terkait
erat dengan sifat manusia yang selalu menginginkan hal —hal yang baru. Kesenian
wayang kulit misalnya, walaupun terdapat pakem baru dari pementasannya, namun
ternyata melahirkan juga dalang-dalang yang dalam mementaskan wayang kulit
mencoba keluar dari pakem baru. Ki Narto Sabdo merupakan contoh dalang yang
mencoba keluar dari pakem dalam pementasan wayang kulit. Pada awalnya ia
ditentang oleh masyarakat yang fanatic terhadap pementasan wayang klasik, namun
apa yang dilakukan oleh Ki Narto Sabdo ternyata mendapat dukungan dari generasi
muda. Mereka senang karena pementasan wayang kulit menjadi menghibur dan
meriah. Apa yang dilakukan oleh Ki Narto Sabdo saat ini banyak diikuti oleh dalang-
dalang lain, bahkan modifikasi yang dilakukan jauh lebih radikal. Bisa kita contohkan
misalnya Ki Entus Susmono, Ki Joko Edan, dan lain-lain yang mencoba memasukkan

unsur-unsur hiburan non-wayang dalam pementasannya.

Agar kesenian tradisional eksis di tengah-tengah arus perubahan yang radikal dan

cepat, maka para seniman pendukung kesenian tradisional juga harus mengikuti arus

35 Untuk kasus-kasus kesenian tradisional yang mampu memanfaatkan arus modernisasi, lihat hasil
penelitian Edwin Jurriens, Ekspresi Lokal dalam Fenomena Global : Safari Budaya dan Migrasi, (
Jakarta: LP3ES dan KITLV- Jakarta, 2006)
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modernisasi tersebut. Memanfaatkan perangkat teknologi modern merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan nilai jual kesenian tradisional. Mempelajari berbagai
kejadian kontemporer yang berkembang di masyarakat juga menjadi modal utama agar
kesenian tradisional yang mereka dukung tidak stagnan atau jalan di tempat. Salah satu
seniman ludruk yang lancar berimprovisasi dan menyesuaikan dengan hal-hal baru
adalah Cak Kartolo. la merupakan seniman tradisional yang luar biasa cerdas dan

mampu beradaptasi dengan perubahan.

Di sisi lain, seniman-seniman yang mampu mempertautkan aktivitas kesenian
mereka dengan dunia luar juga turut andil dalam memperkuat eksistensi kesenian
tradisional. Banyak turis asing yang sangat tertarik dengan kesenian tradisional karena
dianggap unik dan artistic. Banyak orang dari luar negeri ingin belajar kesenian
tradisional dan mengkaji kesenian tersebut karena pada awalnya mereka melihat
informasi kesenian itu dari internet. Seniman tradisional harus memanfaatkan media-
media online untuk mempromosikan jenis kesenian tradisional yang mereka geluti.
Keterlibatan pemerintah dalam rangka mempromosikan kesenian tradisional mutlak

diperlukan.

c. Film Sebagai Reprentasi Budaya Masyarakat

Film sebagai salah satu bentuk media massa mempunyai peran penting di dalam
sosiokultural, artistic, politik dan dunia ilmiah.

Pemanfaatan film dalam usaha pembelajaran masyarakat ini menarik perhatian
orang dan sebagian lagi didasari oleh alasan bahwa film mempunyai kemampuan

menngantar pesan secara unik.
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Perkembangan film akan membawa dampak yang cukup besar dalam perubahan
sosial masyarakat. Perubahan tersebut disebabkan oleh semakin bervariasinya proses
penyampaian pesan tentang realitas obyektif dan representasi yang ada terhadap
realitas tersebut secara simbolik serta sebuah kondisi yang memungkinkan khalayak
untuk memahami dan menginterpretasikan pesan secara berbeda.

Film sebagai salah satu jenis media massa menjadi sebuah saluran bagi berbagai
macam ide, gagasan, konsep serta dapat memunculkan efek yang beragam dari
penayangannya yang akhirnya mengarah pada pengarahan masyarakat.

Film sebagai bagian dari media massa dalam kajian komunikasi massa modern
dinilai memiliki pengaruh pada khalayaknya. Munculnya pengaruh itu sesungguhnya
sebuah kemungkinan yang sangat tergantung pada proses negosiasi makna oleh
khalayak terhadap pesan dan film itu dan mengacu pada keberhasilan khalayak dalam
proses negosiasi makna dari pesan yang disampaikan. Jika negosiasi makna yang
dilakukan khalayak tersebut lemah, maka akan semakin besar pengaruh tayangan
tersebut.®®

Negosiasi makna merupakan sebuah proses transaksional dari komunikasi, dimana
komunikan menerima dan menginterpretasikan makna dari pesan yang diterima sesuai
dengan latar belakang sosial budaya yang dimilikinya.

Khalayak menerima dan menginterpretasikan pesan tekstual dari film melalui cara

yang terkait dengan kondisi sosial dan budaya mereka terhadap kondisi tersebut.

36 McQuail, Denis. 1991. Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Edisi Kedua. Alih Bahasa Agus
Dharmawan. Dan Amirudin. Erlangga. Jakarta, him 101
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Keragaman khalayak memunculkan perbedaan dalam proses penerimaan dan
pemaknaan atau intrepretasi terhadap pesan dari film.

Film merupakan aktualisasi perkembangan masyarakat pada masanya. Dari jaman
ke jaman mengalami perkembangan, baik dari teknologi yang digunakan maupun tema
yang diangkat. Bagaimanapun, film telah merekan sejumlah unsur-unsur budaya yang
melatarbelakanginya. Perkembangan film di Indonesia menunjukkan fluktuasi. Awal
1900-an, film dilahirkan sebagai tontonan umum karena semata-mata menjadi
alternative bisnis besar jasa hiburan di masa depan manusia kota.

Film sebagai media budaya seni yang mempunyai peran penting dalam

kepribadian dan identitas negara yang membuatnya. Film dapat juga sebagai media
menyampaikan nilai moral, isu-isu sosial, romansa dan pesan kepada semua
masyarakat secara audio dan visual. Film adalah salah satu elemen penting yang
menyertai perjalanan suatu bangsa.
Tantangannya kemudian bukan hanya soal mencari untung tapi bagaimana film dapat
mempengaruhi para penonton dengan suguhan edukatif, bermoral dan bertanggung
jawab dengan tidak menghilangkan fungsi primernya untuk menghibur. Dalam Pasal
5, Undang-Undang Nomor 8 tahun 1992 tentang Perfilman disebutkan : “ Film sebagai
media komunikasi massa pandang dengar mempunyai fungsi penerangan, pendidikan,
pengembangan budaya bangsa, hiburan, dan ekonomi.”*’

Kemajuan teknologi dan kebutuhan manusia akan informasi audio dan visual

menyebabkan perkembangan industri perfilman sangatlah pesat. Berdasarkan

37 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1992 pasal 5 Tentang Perfilman Indonesia
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permintaan masyarakat tersebut, menimbulkan rasa ingin tahu akan pembuatan film
untuk kepentingan seni, komersil dan informasi. Diharapkan banyaknya generasi muda
yang kreatif, cerdas dan ahklak yang mulia masa depan perfilman Indonesia dapat lebih
maju lagi.

Film menjadi berbeda dengan bentuk media audio-visual yang lainnya macam
televise karena mampu membentuk ( atau sebenarnya justru memang dibentuk)
identitasnya sendiri. Menonton film pada nantinya akan mendefinisikan dirinya
berbeda dengan menonton televise.

Film adalah media terefektif dan terpopuler dalam pembelajaran budaya oleh
masyarakat Melalui film sebenarnya kita banyak belajar tentang budaya. Baik itu
budaya masyarakat di mana kita hidup di dalamnya, atau bahkan budaya yang sama
sekali asing buat kita. Dan kita akan menjadi mengetahui bahwa budaya di setia
masyarakat berbeda, misalnya masyarakat A memiliki budaya begini dan masyarakat
B memiliki budaya yg begitu, karena hal tersebut kita ketahui melalui film.

Film juga dilihat sebagai media sosialisasi dan media publikasi budaya yang
ampuh dan persuasive. Buktinya adalah ajang-ajang festival film semacam Jiffest (
Jakarta International Film Festival), Festival Film Prancis, Pekan Film Eropa, dan
sejenisnya merupakan ajang tahunan yang rutin diselenggarakan di Indonesia.

Film-film yang disajikan dalam pelbagai ajang festival tadi telah berperan sebagai
duta besar kebudayaan mereka sendiri, untuk diperkenalkan kepada masyarakat yang
memiliki budaya yang tentunya berbeda dengan darimana film tersebut berasal. Duta

besar yang tidak birokratis pastinya film tersebut
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Begitu pula dengan audiensnya. Mereka dengan sadar datang menonton film salah
satunya untuk mengenal budaya yang lainnya. Mereka menonton film Iran karena ingin
tahu bagaimana kehidupan sosial budaya masyarakat Iran dan berbagai dinamikanya.
Belum lagi film Ceko, Turki, Korea, China, Jepang, India, dan sebagainya.

Unsur-unsur nilai budaya ini yang sering luput dari sajian televise. Media televise
tidak bisa atau lebih tepatnya tidak merasa perlu untuk menyajikan nilai budaya
sebagaimana yang tersajikan melalui media film.

Film untuk itu dipahami sebagai representasi budaya. Film digunakan sebagai
cerminan untuk mengaca atau untuk melihat bagaimana budaya bekerja atau hidup di
dalam suatu masyarakat.

Chris Barker menyebutkan bahwa representasi merupakan kajian utama dalam
cultural studies. Representasi sendiri dimaknai sebagaimana dunia dikontruksikan
secara sosialnya dan disajikan kepada kita dan oleh kita di dalam pemaknaan itu
tertentu. Cultural studie memfokuskan diri kepada bagaimana proses pemaknaan
representasi itu sendiri.®

Menurut Stuart Hall, representasi adalah salah satu praktek penting yang
memproduksi kebudayaan. Kebudayaan merupakan konsep yang sangat luas,
kebudayaan menyangkut ‘pengalaman berbagi’.*

Seseorang berhasil dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-

manusia yang ada disitu membagi pengalaman yang sama, membagi kode-kode

38 Chris Barker, Cultural Studies Theory and Pratice, New Delhi : Sage, 2004, him 8
39 Nurainin Juliastuti, Representasi, Newsletter KUNCI No. 4, Maret 2000,
http://kunci.or.id/esai.nws/04/representasi.htm



47

kebudayaan yang sama, berbicara dalam bahasa yang sama, dan saling berbagi konsep-
konsep yang sama.

Dalam pembicaraan Kita, representasi merujuk pada konstruksi segala bentuk
media ( terutama media massa) terhadap segala aspek realitas atau kenyataan, seperti
masyarakat, objek, peristiwa, hingga identitas budaya. Representasi ini bisa berbentuk
kata-kata atau tulisan bahkan juga dapat dilihat dalam bentuk gambar bergerak atau
film.40

Konsep representasi sendiri dilihat sebagai sebuah produk dari proses representasi.
Representasi tidak hanya melibatkan bagaimana identitas budaya disajikan ( atau lebih
tepatnya dikontruksikan ) di dalam sebuah teks tapi juga dikontruksikan di dalam
proses produksi dan resepsi oleh masyarakat yang menkonsumsi nilai-nilai budaya
yang direpresentasikan tadi.

Dalam kasus film sebagai representasi budaya, film tidak hanya mengkontruksikan
nilai-nilai budaya tertentu di dalam dirinya sendiri, tapi juga tentang bagaimana nilai-
nilai tadi diproduksi dan bagaimana nilai itu dikonsumsi oleh masyarakat yang
menyaksikan film tersebut. Jadi ada semacam proses pertukaran kode-kode
kebudayaan dalam tindakan film sebagai representasi budaya.

Junaidi, dalam artikelnya Film Mandarin dan ldentitas Budaya Indonesia,
mendiskusikan perspektif Cultural Studies yang melihat fenomena film Mandarin

dalam kaitannya dengan pembentukan identitas bangsa Indonesia. Di sini Junaidi

40 Yerri Panji, Film dan Representasi Budaya, dalam
https://www.google.com/amp/s/yearrypanji.wordpress.com/2009/01/03/film-dan-representasi-
budaya/amp/ diakses pada tanggal 27 Maret 2019 pukul 13.02
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percaya bahwa film, sebagaimana halnya produk budaya lain, memegang peran yang
penting dalam merepresentasikan siapa itu orang Indonesia.**

Dalam risetnya tersebut Junaidi menceritakan sejumlah temuannya. Misalkan
bahwa representasi orang China di beberapa film masih bersifat negative dan simplitis.
Masyarakat China dilihat sebagai masyarakat yang homogen dan tak berubah.
Kompleksitas identitas masyarakat China dan interaksi mereka dengan etnis lain
seringkali terabaikan. Sikap masa bodoh, praduga, dan stereotype negative akhirnya
terakumulasi

Padahal jika mau jujur, belum tentu masyarakat China pada realitas kesehariannya
itu sebagaimana yang ada di dalam film atau sinetron. Oleh karena itu dapat dipahami
bahwa apa yang disajikan oleh film tadi belum tentu sesuai dengan realitas yang
aslinya. Film bagaimanapun hanya menyajikan representasi dari realitas.

Representasi di sini harus lebih dilihat sebagai upaya menyajikan ulang sebuah
realitas. Dalam usaha menyajikan ulang ini tentunya sampai kapan juga tidak akan
pernah menyajikan dirinya sebagai realitas yang aslinya. Film sebagai representasi
budaya hanyalah sebagai second hand reality. Maksudnya film tersebut sudah
dikontruksi oleh pembuat film, sedangkan first hand reality itu merupakan realitas

yang nyata dalam masyarakat. Hal tersebut disebabkan oleh adanya ‘“sentuhan” dan

41 Junaidi, dalam scholar.google.co.idJurnal : Film Mandarin dan Identitas Budaya Indonesia, Studia
Sianica, 2004
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cara pandang sutradara yang turut mempengaruhi bagaimana pesan dalam sebuah film
disajikan.*?

Film yang juga merupakan hasil olahan dari berbagai komponen, seperti
perwatakan, kostum, property, alur, plot dan lainnya mampu mengemas pesan maupun
ideology dari pembuatnya serta menyampaikan realitas simbolik dari sebuah fenomena
secara mendalam bahkan format yang ada dalam film biasnya menjadi strereotype.
Tidak jarang cerita yang ada dalam film merupakan gambaran dari segelintir realitas
yang sesungguhnya terjadi di masyarakat, atau bahkan gambaran secara utuh dari
realitas kehidupan. Film akhirnya juga dipandang sebagai sebuah bahasa yang
mengeneralisasikan makna-makna melalui system yaitu, ke dalam sinematografi, suara
editing dan sebagainya yang semua hal tersebut bekerja seperti halnya bahasa.
Selanjutnya, dengan menempatkan film sebagai komunikasi ke dalam sebuah system
besar yang mengeneralisasikan makna berarti film itu sendiri merupakan sebuah
“budaya”. Pengertian budaya dipahami sebagai proses yang mengkontruksi kehidupan
masyarakat. System-sistem yang menghasilkan makna, sense alat kesadaran khusunya,
akan menghadirkan berbagai image dari signifikansi budaya.

d. Dalang Sebagai Komunikator

Dalang. Kata ini berarti “orang yang mempertunjukkan wayang”. Pengertian kata

dalang dalam komposisi banyak dalang dan dalang anteban tidak jelas. Banyak dalang

adalah pusaka yang terkenal dari Susuhunan. Dan dalang anteban oleh Winter

42 Dewi, Alit Kumala, Arya Pageh Wibawa, Representasi Nilai-Nilai Budaya Bali Dalam Film Eat
Pray Love, Program Studi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni
Indonesia Denpasan, Vol. 3, No. 1, Jurnal “SEGARA WIDYA”, 2015, h. 400
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(13

diterangkan sebagai “panegaran ing laki-rabi warni mas sosotya” artinya “ tanda
perkawinan yang berupa emas permata “. Kata dalang dapat dianggap bentuk
pengulangan dengan kata disimilasi bentuk akar kata lang. Bahasa Melayu lalang
berarti “berkeliling, memutari, mengelilingi”, sesuai juga dengan kata Jawa lalang. Hal
ini mengingatkan kita pada peribahasa ambarang wayang yang secara teknis
dijalankan oleh dalang dengan pengertian ““ berkeliling ( dari rumah ke rumah) untuk

13

mempertunjukkan wayang di sana sini”. Dan dalang berarti “ seseorang yang
berkeliling mempertunjukkan wayang di sana sini”.%®

beber dan sebagainya, dalang memegang peranan sangat penting, karena seni
pewayangan termasuk seni pedalangannya mengandung pelbagai unsur seni seperti :
seni tari, seni suara, seni sastra, seni lukis ( seni rupa) dan juga seni filsafat, agama,
estetika, dan etika.**

Apabila kita mampu memanfaatkan unsur-unsur tersebut, dapatlah Kita
menanggapi kebutuhan dasar emosional manusia yang dapat mengembangkan dan
mendewasakan, kemudian meningkatkan kehidupan pribadi manusia.

Dalam era pembangunan seperti sekarang ini, peranan dalang akan lebih berhasil
lagi apabila ia mampu mengapresiasikan atau mencernakan dan menerjemahkan
program-program pemerintah ke dalam bahasa rakyat awam. Peranan dalang yang

merupakan figure sentral dalam seni pewayangan, mempunyai pelbagai fungsi antara

lain : seniman, juru didik, ahli falsafah dan kerohanian, juru suluh, juru dakwah, juru

4 Mulyono, Ir Sri, 1978, Wayang :Asal-Usul, Filsafat dan Masa Depannya, Jakarta, Gunung Agung,
h. 12

4 Haryanto, S, 1988, Pratiwimba Adiluhung :Sejarah dan Perkembangan Wayang, Jakarta : IKAPI, h. 2
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hibur, komunikator sosial dan pelestari seni budaya. Di sinilah letak pentingnya
peranan dalang beserta wayangnya di dalam ikut serta menyukseskan program
Pemerintah. Selain itu, melalui cerita-cerita pewayangan pula, baik yang bersumber
pada pakem pedalangan, maupun cerita-cerita carangan ( gubahan), apabila kita mau
menghayatinya, cerita-cerita tersebut pada umumnya berisi pencerminan dari suri
teladan mengenai perihidup dan kehidupan manusia yang betul-betul menginginkan
masyarakat tata tentrem kerta raharja ( aman dan makmur).*®

Seni pewayangan dan seni pedalangan merupakan salah satu bentuk seni budaya
klasik tradisional bangsa Indonesia yang adiluhung ( bernilai tinggi), mengandung nilai
hidup dan kehidupan luhur, yang dalam setiap akhir cerita atau lakon-nya selalu
menenangkan kebaikan dan mengalahkan kejahatan. Hal itu, mengandung suatu ajaran,
bahwa perbuatan baiklah yang akan unggul, sedang perbuatan jahat akan selalu

menerima kekalahannya ( sebagai contoh : cerita Bharatayudha dan Ramayana).*®

Dalang mempunyai posisi sentral, karena suatu lakon wayang akan menjadi indah
menarik dan mempesona penonton atau tidak, tergantung pada keterampilan dan
kreativitas ki dalang dalam membawakan ceritanya. Seorang dalang yang sanggit
mampu menangkap selera dan suasana penonton. Suatu cerita yang sama akan tetapi
dipergelarkan di hadapan penonton yang berbeda pula dengan tanggap dan peka

terhadap situasi serta kondisi masyarakat sekitar di mana wayang itu dipentaskan.*’

4 1bid, h. 2
% 1bid, h.2
7 1bid,.h. 8
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Dalam artikel ini menjelaskan bagaimana seorang dalang itu menjadi komunikator
bagi masyarakat yang menonton pagelaran wayang tersebut. Namun sebelum ke

pembahasan yaitu dimulai awal yaitu tentang komunikasi itu sendiri.

Dalam sehari-hari dan setiap waktu, manusia selalu berkomunikasi. Pada mulanya,
dari suatu unit terkecil kelompok orang yang hidup berdekatan seperti keluarga,
kemudian keluar berhubungan dan interaksi dengan lingkungannya. Komunikasi
begitu penting dalam kehidupan sosial manusia, sebab komunikasi adalah inti dari
hubungan sosial. Yang dapat menghantarkan manusia pada tujuan-tujuan dan
kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Juga yang mampu membentuk adanya masyarakat

beserta kebudayaanya.

Komunikasi sering dinamakan juga sebagai system informasi, yaitu segenap unsur
yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya membuat, menerima
dan memberikan sesuatu pada orang lain dengan maksud tertentu. Kaitannya dengan
ini, dalam ilmu komunikasi dikenal juga istilah publisistik. Banyak yang berbeda
pendapat mengenai kedua istilah tersebut, tetapi banyak ahli komunikasi yang

menyamakannya. Perbedaan itu hanya pada aspek historis dan leksikon saja.

Menurut Onong Uchjana Effendi komunikasi adalah proses penyampaian suatu
pernyataan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain sebagai konsekuensi dari

hubungan sosial.*®

48 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1986, hal.17
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Dengan demikian komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu mengandung arti,
lewat media maupun tidak yang berupa gagasan, ide, perasaan, pernyataan dan
sebagainya dalam upaya mempengaruhi orang lain agar bertindak sesuai dengan apa

yang dikehendaki.

Atau dapat dinyatakan komunikasi adalah upaya seseorang untuk merubah,
mempengaruhi dan memberikan ide, gagasan, perasaan dan perilaku orang lain agar
terdapat persamaan pengertian sesuai dengan yang dikehendakinnya, baik secara
langsung ataupun tidak langsung yang dapat dilakukan dengan isyarat, lisan, tertulis,

visual, maupun audio visual.

Komunikasi juga memiliki beberapa fungsi dan tujuan, diantaranya sebagai berikut :

a. Sebagai informasi. Komunikasi dapat memberikan suatu informasi yang
diperlukan dari setiap individu ataupun kelompok dalam mengambil suatu
keputusan dengan meneruskan data untuk menilai beberapa pilihan yang akan
diputuskan.

b. Fungsi komunikasi sebagai kendali yaitu mempunyai arti bahwa komunikasi
berperan untuk mengendalikan perilaku orang lain atau anggota dalam
beberapa cara yang harus dipatuhi oleh semua pihak.

c. Sebagai motivasi dalam hal ini komunikasi memberikan dalam hal memotivasi
melalui penjelasan oleh para motivator.

Setelah dibahas tentang definisi komunikasi dan fungsi, berikut adalah tujuan dari

komunikasi itu sendiri.
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Menurut Hans Traub mengemukakan tujuan komunikasi untuk mempengaruhi jiwa
dalam arti tertentu. Emil Dovivat juga searah dengannya, hanya saja ditekankan pada
agar orang lain bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan. Carl | Hovland

menekankan pada perubahan perilaku dan sebagainya.

Fortheringham (1996) menunjukkan bahwa tujuan komunikasi yang diterima secara
luas adalah benar-benar pragmatis, artinya untuk menolong si penerima menangkap
arti yang sama sebagaimana yang ada dalam pikiran komunikator. Gode ( 1959)

menerapkan suatu unsur yang sama, khususnya disebut kebersamaan arti.*°

Harmoko dengan mengutip tegasan dari E. Kleijans mengatakan: Dalam suatu negeri
atau dalam suatu kelompok kultural di suatu negeri, komunikasi didasarkan atas cara
hidup, berfikir, berkepercayaan dan bertindak bersama. Jadi, kalau kebersamaan
semacam itu sudah ada dalam suatu masyarakat, maka komunikasi akan dapat berjalan
lancar, sedang apabila belum ada, perlu dicarikan atau diciptakan titik kebersamaan
hingga pesan-pesan komunikasi yang hendak disampaikan dapat diterima dan
dimengerti dengan baik. Dan cara mencari dan menciptakan titik kebersamaan itupun

dilakukan melalui komunikasi.>°

Pendapat lain datang dari ahli komunikasi Indonesia yang bukan menitik beratkan

pada rasa kebersamaan saja, tapi lebih lanjut Astrid S. Susanto menegaskan :

49 B. Aubrey Fisher, Perspectives on Human Communication, ( Penerjemah Soejono Trimo dengan
judul : Teori-teori Komunikasi; Penyunting oleh Jalaludin Rakhmat) CV. Remaja Karya, Bandung,
1986, h..11

%0 Harmoko, Komunikasi Sambung Rasa, Sinar Harapan, h..20-21
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“Bahwa tujuan akhir komunikasi adalah pembentukan kepribadian, perlunya
pendidikan untuk penduduk dewasa dan remaja ( adult education atau non-formal
education) adalah tidak lain daripada itu adalah penggunaan suatu ilmu pengetahuan
baru lain orang lain yang akan bertindak dengan bijaksana, sehingga terbentuklah

manusia bijaksana.””®!

Dengan alternatif ini, tujuan komunikasi adalah sebagai alat untuk mengenal diri dan
lingkungannya, sehingga orang lain dapat mengetahui eksistensinya yang lainnya

dengan sebijak mungkin.®?

Ketika kita ingin berkomunikasi yaitu kita harus mengenal syarat-syarat komunikasi
agar komunikasi yang Kita inginkan dapat berjalan dan mendapatkan hasil yang kita

inginkan. Berikut adalah syarat-syarat komunikasi :

a. Source. Source atau sumber merupakan bahan dasar dalam penyampaian pesan
untuk memperkuat pesan itu sendiri.

b. Komunikator : Komunikator adalah pelaku yang menyampaikan pesan bisa berupa
seseorang yang sedang menulis atau berbicara, bisa juga berupa kelompok orang
atau juga organisasi komunikasi seperti film, radio, surat kabar, televise dan lain
sebagainya.

c. Pesan : pesan merupakan keseluruhan yang disampaikan oleh seorang
komunikator. Pesan memiliki tema utama sebagai pengarah dalam usaha untuk

mengubah sikap serta tingkah laku orang lain.

51 Astrid S. Susanto, Filsafat Komunikasi, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, h.76
52 Mudjiono, Yoyon, llmu Komunikasi, Jaudar Press, Surabaya, 2017, h.15
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d. Saluran : Saluran adalah media yang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan.

e. Effek. Effek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi yang terjadi.

Syarat-syarat komunikasi memang harus diterapkan agar tujuan komunikasi itu bisa

berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang diinginkan.

Dalam melakukan pentas wayang seorang dalang sebagai komunikator bukan hanya
memainkan wayang yang sebagai medianya tapi disamping itu juga seorang dalang
menyampaikan pesan untuk komunikasinya baik pesan dakwah, kehidupan atau
motivasi. Seorang dalang dalam menyampaikan pesan dalam pementasan wayang kulit
juga melihat cerita-cerita dari cerita baik Ramayana dan Mahabharata, tujuan seorang
dalang yaitu bagaimana penonton yang melihat pertunjukkan wayang tersebut
mendapatkan efek dan juga bisa menguntungkan seorang dalang jika penonton

mengapresiasi dengan baik hasilnya.

Dalang juga seorang komunikator sosial, sebagaimana yang dimaksud dalang
adalah salah seorang dari tokoh rakyat, yang hidup di tengah-tengah rakyat dan
karenanya lebih peka terhadap aspirasi dan segala sesuatu yang sedang dipikirkan serta

dirasakan oleh kebanyakan rakyat.>®

Pada umumnya, dalang hidup bukan di kota-kota besar, melainkan di kota-kota kecil
dan bahkan kebanyakan di daerah kabupaten ke bawah atau di pedesaan. Karena lebih

dari 70% rakyat kita hidup di daerah pedesaan, maka jelas fungsi dalang sebagai

%3 Haryanto, S. Pratiwimba Adiluhung : Sejarah dan Perkembangan Wayang, 1988, IKAPI, Jakarta,
h.17
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penghubung aspirasi rakyat atau sebagai komunikator sosial adalah sangat penting.
Sebagai komunikator sosial yang ia lakukan pada pentas dan pagelaran wayang, dalang
dapat melakukan komunikasi sosial baik secara horizontal maupun vertical. Apabila ia
mengajak para penonton untuk memenuhi harapan Pemerintah, ia melakukan
komunikasi vertical dan apabila ia menjabarkan harapan-harapan dari, oleh dan untuk
rakyat, ia melakukan komunikasi horizontal. Selanjutnya apabila ia melakukan kritik
sosial misalnya melalui lawakan yang sehat dari para punakawan, ia pun melakukan
komunikasi vertical. Dengan demikian tugas dalang sebagai komunikator sosial adalah
menyampaikan harapan Pemerintah dan rakyat, baik dari atas ke bawah atau
sebaliknya, maupun dari samping ke samping melalui dialog wayang yang sedang

dipentaskan.>*

e. Media Komunikasi pada Era Digital
Media berasal dari bahasa latin, yaitu medium bentuk jamak yang berarti :
saluran dan media merupakan bentuk pengertian tunggal yang berarti : alat penyaluran

Sarana.

Definisi  komunikasi yaitu proses pengoperan lambang-lambang yang
mengandung arti dari komunikator ke komunikan dengan tujuan tertentu baik melalui
media atau tidak, sarana atau tidak bersarana. Lambang yang berisi pesan yang
membawa pesan dan sarana yang membawa pesan tersebut sebenarnya adalah dua

muka dari satu kenyataan. Lambang, gerak, angka, kata-kata, gambar semuanya adalah

5 1bid.,17
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sarana komunikasi, dan medianya adalah tangan, halaman cetak, Radio atau Televisi,

tidak hanya membawa pesan tetapi sekaligus merupakan lambing komunikasi.>®

Pada prinsipnya pernyataan ini benar, bahwa lambang, gerak, bahasa dan
lainnya itu adalah sarana dan media komunikasi. Onong Uchjana Effendi dalam
membahas komunikasi primer dan sekunder membenarkan bahwa lambing tersebut
juga media, sebagai media primer. Tapi dalam kehidupan sehari-hari, yang disebut
media komunikasi itu adalah media kedua ( komunikasi sekunder), seperti surat, radio,
televise, surat kabar dan sebagainya. Onong mengambil contoh, bahwa surat itu hanya
sehelai kertas kalau tidak ditulisi kata-kata yang mencetuskan fikiran atau perasaan
jarang sekali orang menyatakan bahwa bahasa itu sebagai media komunikasi seolah-
olah itu pesan ( the content of message), yaitu pikiran dan perasaan sudah melekat
dalam bahasa, yang masing-masing tak mungkin terpisahkan satu sama lain. Jadi surat
itulah medianya, bukan bahasa sebagai media. Contoh lagi, adalah komunikasi tatap
muka ( face to face communication), sering dikatakan sebagai komunikasi tanpa media.
Hal ini terbukti dengan diberikannya sebutan komunikasi bermedia ( mediated
communication) pada komunikasi sekunder. Dengan demikian Media Komunikasi

adalah alat saluran untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan.>®

Sedangkan pengertian lain yaitu media komunikasi merupakan medium yang

berguna sebagai perantara yang mengantar informasi dari sumber dan penerima.®’

%5 Sean Macdribe, Many Voices One World, dalam “ Aneka suara satu dunia”, Unesco- Balai Pustaka,
h.83

%6 Mudjiono, Yoyon, llmu Komunikasi, Jaudar Press, Surabaya, 2017, h. 37

57 Jamalludin, “MANFAAT MEDIA KOMUNIKASI DALAM PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN”
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, Vol.1, Hal, 1 eJournal. 2002
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Media dalam berkomunikasi dipergunakan di dalam bentuk-bentuk komunikasi
tertentu. Misalnya face to face communication tidak membutuhkan media, atau
komunikasi antar personal dan komunikasi kelompok. Lain halnya dengan komunikasi

massa atau komunikasi publik.

Unsur media dalam komunikasi telah banyak menarik perhatian, media ( terutama
media massa) telah meningkatkan intensitas, kecepatan dan jangkauan komunikasi
dengan pengaruh sosial yang cukup besar. Belum pernah dalam sejarah dunia
komunikasi dilakukan umat manusia begitu luas, dan sebelum adanya Pers, Radio, dan
Film. Bahkan dapat dikatakan alat-alat telah melekat tak terpisahkan dengan kehidupan

di abad ini.

Oey Hong Lee yang telah mendekati komunikasi massa sebagai media atau dari segi
media ( media approach) bahwa dengan medialah komunikasi yang pada hakekatnya

abstrak dapat terbentuk kongkrit.>®

Sejak penemuan mesin cetak dan ditambah pula dengan penemuan berbagai macam
alat komunikasi seperti Telegram, Telepon, Teleks, Kamera, Facsmile, Film,
Gramapon, Radio dan Televisi, Parabola dan sebagainya. Dunia telah mengalami
perubahan besar yang cepat. Bermacam-macam pesan terus dikirim kepada penerima
yang jumlahnya sangat besar. Munculnya media massa seperti keadaanya dewasa ini

merupakan ciri umum dunia sekarang.

58 Anwar Arifin , Strategi Komunikasi, Armico, Bandung, 1984, h. 22
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Dengan demikian, segala macam pembaharuan teknologi diikuti atau berakar pada
media ( massa) yang melayani jumlah besar orang, memperluas sumber informasi,
hiburan, perdagangan. Dan masyarakat akan statis, inovatif, bila tidak saling,
berinteraksi dan pada akhirnya terdapat perubahan sosial yang besar-besaran bila

media dipergunakan oleh masyarakat.

“Saya secara total mengatakan kalau harus membuktikan bahwa sejenis buku yang
memperlihatkan orang-orang kulit putih memukuli pribumi, gambar jarak dekat
mengenai buah dada bertato gadis yang akan dibikin buta berada di tangan seorang
anak kecil berusia tujuh tahun, maka melekat pada buku itu,bahwa jenis buku ini tidak

baik bagi kesehatan mental anak-anak.” Kata Frederick Wetherham.>®

Sehingga penelitian di Amerika pada pertengahan abad kedua puluh ini menemukan
bahwa tujuh dari sepuluh orang Amerika percaya, kenakalan remaja sedikit disebabkan
media massa, massa seperti Buku, Komik, mengenai kejahatan dan Film Detektif

dalam Radio dan Televisi.

Jadi mengingat komunikasi adalah merupakan ilmu pengetahuan sosial, maka
dengan sendirinya studi tentang media dalam komunikasi bukanlah hal yang
menyangkut juga segi sosial dan psikologis yang terkait erat dengan unsur-unsur yang
lainnya dalam keseluruhan komunikasi. Hal ini meliputi persoalan pengaruh efek dari
isi pernyataan yang dibawakan oleh alat-alat tersebut pada khalayak atau masyarakat

dan tentunya menjadi penting persoalan penggunaan, pemilikan, peranan, fungsi, tugas

% Charles R. Wright, Sosiologi Komunikasi Massa, Remaja Karya, Bandung, 1974, h.177
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kedudukan, kewajiban, tanggungjawab sosial media massa itu terhadap kehidupan
sosial atau masyarakat. Dengan demikian unsur media dalam komunikasi bergantung
erat dengan unsur komunikasi lainnya, penggunaan alat itu dalam tanggungjawab

sosial terhadap kehidupan manusia.

Perkembangan media komunikasi di abad 20-an ini sudah sangat pesat sekali.
Media komunikasi sejak abad 18-an sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat.
Terlebih di era sekarang. Media komunikasi menjadi kebutuhan primer. Muncul
anggapan bahwa tanpa media komunikasi ini, masyarakat akan buta. Ditambah dengan
berkembangnya media komunikasi di era digital, memberikan efek kemudahan bagi
masyarakat. Kemudahan mengakses komunikasi tergambar dalam mudahnya Kkita
bersosialisasi dengan masyarakat luar dengan efisiensi waktu. Artinya tidak perlu
waktu yang lama.efek kemudahan bagi masyarakat.?® Kemudahan mengakses
komunikasi tergambar dalam mudahnya kita bersosialisasi dengan masyarakat luar
dengan efisiensi waktu. Artinya tidak perlu waktu yang lama. Bermodalkan
smartphone, kita bisa mengakses secara luas di era digital ini tentang peristiwa apa

saja, kapan saja.

Perkembangan media komunikasi secara umum juga dibarengi dengan naik atau
turunnya biaya untuk mengaksesnya. Semakin mudah untuk diakses, bisa jadi biaya
yang diperlukan semakin kecil. Hanya dengan modal smartphone dan beberapa kuota

internet kita bisa mengakses berita atau informasi tentang waktu lampau baik di dalam

% Bima, “Perkembangan Media Komunikasi di Era Digital”, diakses dari
https://article.bima.co.id/post/article/perkembangan-media-komunikasi-di-era-digital/, pada tanggal 18
Februari 2019 pukul 08.00.
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negeri atau diluar negeri. Kemudian untuk berinteraksi dengan orang lain kita juga bisa

ditemukan di era digital seperti ini.

Jaringan-jaringan yang muncul akibat kemudahan komunikasi di era digital seperti
ini akan membawa efek yang sangat baik. Komunikasi di era digital dapat
mempersatukan masyarakat yang mempunyai satu kesamaan, terutama rasa dalam
sebuah ikatan. Namun selain memberikan efek yang sangat baik, komunikasi di era
digital seperti ini juga memberikan efek negative bagi para penggunanya terutama
pengguna smartphone. Beberapa contoh efek negative yaitu kecanduan, pornografi,
dan kemudaan transaksi jual beli di era digital bisa juga dipakai oleh beberapa oknum
orang untuk memperjual belikan narkoba atau tubuh seorang wanita untuk digunakan

sebagai pemuas nafsu.®*

Suatu peristiwa akan cepat tersebar ketika ada yang lancar. Seperti informasi
tentang bencana alam di suatu daerah akan tersebar ketika muncul di media online.
Tanpa media komunikasi di era digital yang bisa secara cepat ini, bantuan sosial untuk

korban bencana alam (' misalnya) juga tidak akan cepat terkumpulkan.

Media komunikasi di era digital mempunyai peran penting seperti disebutkan di
atas, akan tetapi kita juga harus memikirkan efek baik positif dan negative dalam

penggunaanya. Sehingga, media komunikasi di era digital mempunyai peran penting

61 Bima, “Perkembangan Media Komunikasi di Era Digital”, diakses dari
https://article.bima.co.id/post/article/perkembangan-media-komunikasi-di-era-digital/, pada tanggal 18
Februari 2019 pukul 08.00.
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bagi manusia. Menjadikan media komunikasi sebagai salah satu kebutuhan primer

dalam kehidupan.
. Persepsi

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia dalam
merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi mengandung
pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. Berbagai ahli telah
memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya
mengandung makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi
adalah tanggapan ( penerimaan) langsung dari sesuatu. Proses seseorang mengetahui

beberapa hal melalui panca inderanya.

Sugihartono, dkk ( 2007:8) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang
masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut
pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi
yang positif maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang

tampak atau nyata.5?

Bimo Walgito ( 2004:70) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme
atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang

terintegrasi dalam diri individu. Respon akibat dari persepsi dapat diambil oleh

62 Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press, h. 8
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individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan
respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan.
Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman
yang dimiliki individu tidak sama, maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus, hasil

persepsi mungkin akan berbeda antar individu satu dengan individu lain.%

Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama dengan
cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. Persepsi juga
bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek tertentu dengan cara
yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha
untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah
tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul
ketika ada stimulus yang memicunya, ada kejadian yang membukannya. Persepsi
merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di

sekitarnya® ( Waidi,2006:118).

Jalaludin Rakhmat ( 2007:51) menyatakan persepsi adalah pengamatan tentang
objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan®. Sedangkan, Suharman ( 2005:23) menyatakan:

“persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir informasi yang

8 Bimo, Walgito, 2004. Pengantar Psikologi Umum, Andi, Jakarta, h.70

64 Waidi, 2006. Pemahaman dan teori persepsi. RemajaKarya, Bandung, h.118

& Jalaludin, Rakhmat, 2007. Psikologi Komunikasi Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, h.
51



65

diperoleh melalui sistem alat indera manusia”®. Menurutnya ada tiga aspek di dalam
persepsi yang dianggap relevan dengan kognisi manusia, yaitu pencatatan indera,

pengenalan pola, dan perhatian.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik suatu kesamaan bahwa persepsi merupakan
suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi
dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya

melalui indera-indera yang dimilikinya.
Syarat Terjadinya Persepsi

Menurut Sunaryo®’ ( 2004:98) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah sebagai

berikut :

Adanya objek yang dipersepsi.

e Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan
dalam mengadakan persepsi.

e Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima stimulus.

e Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, yang kemudian

sebagai alat untuk mengadakan respon.

8 Suharman, 2005. Psikologi Kognitif. Surabaya: Srikandi, h. 23
7 Sunaryo, 2004, Psikologi untuk Keperawatan. Jakarta: EGC, h. 98
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Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Bimo Walgito® ( 2004:70), faktor-faktor yang berperan dalam

persepsi seseorang adalah sebagai berikut:

e Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor,
stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga
dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor.

e Alat indera, syaraf dan susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai
pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan
motoris yang dapat membentuk persepsi seseorang.

e Perhatian
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada

sekumpulan objek. Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu

& Bimo, Walgito, 2004,Pengantar Psikologi umum, Yogyakarta: Andi Offset, h.70
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berbeda satu sama lain dan akan berpengaruh pada individu dalam
mempersepsi suatu objek, stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar
sama. Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan
persepsi orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. Perbedaan
persepsi dapat ditelusuri pada adanya perbedaan-perbedaan individu,
perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, perbedaan dalam sikap atau
perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses terbentuknya persepsi ini
terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga dipengaruhi oleh

pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya.

Proses Persepsi

Menurut Miftah Toha®® ( 2003:145), proses terbentuknya persepsi didasari pada

beberapa tahapan, yaitu:

Stimulus atau Ransangan

Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu
stimulus/ransangan yang hadir dari lingkungannya.

Registrasi

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik

yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat

8 Miftah, Toha,2003, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, h. 145
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indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat
informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi
yang terkirim kepadanya tersebut.

e Interpretasi
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimannya.
Proses interpretasi tersebut bergantung pad acara pendalaman, motivasi,

dan kepribadian seseorang.

B. Kajian Teori

Teori Difusi Inovasi

Munculnya Teori Difusi Inovasi dimulai pada awal abad ke-20, tepatnya tahun
1903, ketika seorang sosiolog Perancis, Gabriel Tarde, memperkenalkan Kurva
Difusi berbentuk S ( S-shaped Diffusion Curve). Kurva ini pada dasarnya
menggambarkan bagaimana suatu inovasi diadopsi seseorang atau sekelompok orang
dilihat dari dimensi waktu. Pada kurva ini ada dua sumbu dimana sumbu yang satu
menggambarkan tingkat adopsi dan sumbu yang lainnya menggambarkan dimensi

waktu.

Pemikiran Tarde menjadi penting karena secara sederhana bisa menggambarkan
kecenderungan yang terkait dengan proses difusi inovasi. Rogers ( 1983)

mengatakan, Tarde’s S-shaped diffusion curve is of current importance because
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“most innovations have an S-shaped rate of adoption”. Dan sejak saat itu tingkat
adopsi atau tingkat difusi menjadi fokus kajian penting dalam penelitian-penelitian

sosiologi.

Pada tahun 1940, dua orang sosiolog, Bryce Ryan dan Neal Gross,
mempublikasikan hasil penelitian difusi tentang jagung hibrida pada para petani di
Lowa, Amerika Serikat. Hasil penelitian ini memperbarui sekaligus menegaskan
tentang difusi inovasi model kurva S. Salah satu kesimpulan penelitian Ryan dan
Gross menyatakan bahwa “ The rate of adoption of the agricultural innovation

followed an S-shaped normal curve when plotted on a cumulative basis over time.”

Perkembangan berikutnya dari teori difusi inovasi terjadi pada tahun 1960, di
mana studi atau penelitian difusi mulai dikaitkan dengan berbagai topik yang lebih
kontemporer, seperti dengan bidang pemasaran, budaya, komunikasi, dan
sebagainya. Di sinilah muncul tokoh-tokoh teori difusi inovasi seperti Everett M.
Rogers dengan karya besarnya Diffusion of Innovation ( 1961); F. Floyd Shoemaker
yang bersama Rogers menulis Communication of Innovation : A Cross Cultural
Approach ( 1971) "®sampai Lawrence A. Brown yang menulis Innovation Diffusion

: A New Perpective ( 1981)."

Difusi adalah suatu jenis khusus komunikasi yang berkaitan dengan penyebaran
pesan-pesn sebagai ide baru inovasi. Sedangkan komunikasi di definisikan sebagai

proses di mana para pelakunya menciptakan informasi dan saling bertukar informasi

0 Rogers, E.M dan Shoemaker, F.F., 1971, Communication of Innovations, London: The Free Press
1 Brown, Lawrence, A, 1981, Innovation Diffusion: A New Perpevtive. New York: Methuen and Co.
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untuk mencapai pengertian bersama.’?> Rogers mendefinisikan difusi sebagai proses
di mana suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam jangka waktu
tertentu diantara para anggota dalam suatu system sosial. Menurut Savage ( 1981)
sebagaimana dikutip Ruslan ( 2003:119),”® difusi merupakan suatu proses
komunikasi yang menetapkan pada titik-titik tertentu dalam penyebaran informasi

melalui ruang dan waktu dari satu agen ke agen yang lainnya.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan difusi inovasi terdapat kriteria seperti informasi ( berupa pesan yang
disampaikan), adanya penggunaan media baik secara langsung seperti tatap muka,
maupun menggunakan media kedua seperti brosur, pamphlet, buku, spanduk, dan

sebagainya.’

A. Unsur Utama dalam Difusi Inovasi
Menurut Rogers ada empat unsur pokok dalam proses difusi inovasi yaitu : "
A. Inovasi
Inovasi adalah suatu ide, karya atau objek yang dianggap baru oleh seseorang.
Menurut Rogers terdapat lima karakter inovasi yaitu :’®

i.  Relative advantages ( Keuntungan Relatif)

2 Everett, M Rogers, Diffusi of Inovations, third edition ( New York, 1983), h.5.

3 Ruslan, Rosady, 2003, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, h. 119

74 Sartika, Arini, “Strategi Komunikasi Komisi Penanggulangan AIDS ( KPA) Dalam Melakukan
Sosialisasi HIV/AIDS di Kota Samarinda”, 1lmu Komunikasi, Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik,
Universitas Mulawarman, Vol. 3 No.1, eJournal Ilmu Komunikasi, 2015,h. 19

S Everett, M Rogers, Diffusi of Inovations, third edition ( New York, 1983), h. 10.

76 1bid. h. 16-17.
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Relative advantages adalah sejauh mana inovasi dianggap lebih baik
dari ide yang lain yang menggantikannya. Semakin besar keuntungan
relatif dari suatu inovasi, maka inovasi akan diadopsi semakin cepat.
Compatibility ( kesesuaian)

Compatibility adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten
dengan nilai-nilai yang ada, pengalaman masa lalu, dan kebutuhan
mereka yang melakukan adopsi. Sebuah ide yang tidak sesuai dengan
nilai-nilai dan norma-norma umum dari system sosial tidak akan
diadopsi dengan cepat.

Complexity ( kerumitan)

Complexity adalah tingkat kesulitan untuk memahami dan
menggunakan inovasi. Inovasi yang mudah dipahami akan diadopsi
lebih cepat daripada inovasi yang lebih rumit.

Triability ( kemungkinan di coba)

Triability adalah sejauh mana inovasi dapat di uji coba oleh orang lain.
Observability ( kemungkinan diamati)

Observability adalah sejauh mana hasil suatu inovasi dapat terlihat oleh
orang lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil sebuah inovasi,

semakin besar kemungkinan untuk mengadopsinya.
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Cara dan saluran komunikasi yang dipergunakan

Komunikasi adalah proses dimana pelaku yang terlibat membuat dan
menyampaikan pesan kepada satu sama lain dengan tujuan untuk mencapai
pemahaman yang sama’’. Sedangkan saluran komunikasi adalah sarana atau
perantara yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator
kepada komunikan. Saluran komunikasi sering disebut dengan media
komunikasi

Dalam jangka waktu yang tertentu

Innovations rate of adoption adalah kecepatan relatif dengan mana suatu
inovasi diadopsi oleh anggota-anggota suatu system sosial. Rate of adiption
atau tingkat adopsi biasanya diukur dengan waktu yang diperlukan untuk

presentasi tertentu dari para anggota system untuk menadopsi suatu inovasi.”®

Karakter individu-individu sebagai anggota system sosial yang menjadi sasaran
kegiatan difusi inovasi.

Dalam system sosial ada struktur sosial yang memberikan tingkatan-tingkatan
status sosial kepada anggotanya. Berdasarkan tingkatan yang didudukinya,
maka mereka juga dituntut juga peranan yang sesuai. Misalnya sebagai pemuka
masyarakat mempunyai tingkatan yang lebih tinggi disbanding anggota

masyarakat biasa. Tentunya peranannya juga lain. Difusi Inovasi juga

77 1bid

8 1bid. h.. 23
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dipengaruhi  oleh struktur sosial ini, sebaliknya difusi inovasi dapat

mempengaruhi pula struktur sosial dalam suatu system sosial.”
Proses Adopsi Inovasi

Keputusan individu terhadap suatu inovasi merupakan proses yang terjadi dari
waktu ke waktu dan terdiri dari serangkaian tindakan. Dalam teori “Inovation- decision
prosess” yang dikemukakan oleh Rogers, terdapat lima tahap kegiatan dimana seorang
adopter akan melaluinya sebelum memutuskan untuk menerima suatu inovasi seperti

berikut ini :&

a. Knowledge ( Tahap Pengetahuan)
Tahap pengetahuan dimulai ketika individu terkena keberadaan inovasi,
informasi mengenai beberapa keuntungan inovasi dan bagaimana fungsi suatu
inovasi tersebut.

b. Persuasion ( Tahap Persuasi)

Tahap persuasi terjadi dalam tingkat pemikiran calon adopter. Secara
psikologis calon adopter mulai tertarik terhadap inovasi dan mulai mencari
informasi lebih mengenai inovasi tersebut. Setelah informasi diterima ia akan
menafsirkan informasi tersebut. Dengan demikian persepsi sangat penting
dalam menentukan perilaku calon adopter dalam tahap persuasi.®!

c. Decision ( Tahap Pengambilan Keputusan)

" 1bid. h.. 22.
8 1bid, h. 164
& 1bid, hIm.170
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Tahap pengambilan keputusan terjadi ketika individu atau calon adopter
terlibat dalam proses yang menyebabkan pilihan untuk mengadopsi atau
menolak inovasi.

d. Implementation

Seseorang atau adopter mulai menggunakan inovasi sambal mempelajari
lebih jauh mengenai inovasi tersebut. Tingkat ketidakpastian tertentu mengenai
inovasi masih ada di dalam diri individu atau adopter saat menggunakan
inovasi tersebut, meskipun keputusan untuk mengadopsi telah dibuat

sebelumnya®.

e. Confirmation ( Tahap Pemantapan)

Dalam tahap pemantapan ini, seorang adopter berusaha untuk menguatkan
keputusan yang sudah dibuat mengenai suatu inovasi. Tetapi tidak menutup
kemungkinan seorang adopter mengubah keputusannya pada tahap ini.
Sepanjang tahap pemantapan ini seorang adopter akan menghindari keadaan

disonasi atau menguranginya bila terjadi.®

8 1bid , him.174
& 1bid, h..184.
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HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian

Paparan data penelitian ini berisi tentang lokasi penelitian, profil informan dan objek

penelitan

a. Lokasi Penelitian :

Nama Lokasi Penelitian : Sanggar Kesenian Krido Laras

Alamat Lokasi Penelitian : Dusun Plumpung Desa Bakung Pringgondhani Kecamatan

Balong Bendo Kabupaten Sidoarjo

Tahun Berdiri : 1987- sekarang

Dipimpin oleh : Bapak Ki Dalang Surwedi

Sanggar Kesenian Kridho Laras ini ketika Ki Dalang Surwedi mulai laku atau
terkenal sekitar tahun 1986 ketika itu Ki Dalang Surwedi mempunyai pekerjaan
mendalang wayang kulit yang padat dan di saat itu juga mempunyai kru karawitan yang
membantu dan mendukung beliau dan pada saat itu pula para crew karawitan yang
membantu Ki Dalang Surwedi mempunyai usul untuk memberikan nama yaitu “
Kridho Laras” awalnya nama Kridho Laras sendiri didapatkan oleh salah satu crew
beliau yang bernama Bapak Sumadi yang berposisi sebagai pemukul kendang dalam

setiap kegiatan atau pentas wayangan. Lalu akhirnya disetujui oleh Ki dalang Surwedi

dan para kru lainnya atas pemberian nama itu. Setelah mempunyai nama sanggar

75
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Kridho Laras, pada saat itu Ki Dalang Surwedi mengikuti lomba di Jawa Timur sebagai
syarat lomba harus mempunyai stempel lalu Ki Dalang Surwedi memberikan stempel
atas nama Sanggar Kesenian Kridho Laras. Ketika sanggar sudah berdiri kru-kru Ki
Dalang Surwedi mempunyai usul lagi untuk dibuatkan kaos, tujuan pembuatan kaos
itu hanya untuk memperkenalkan, dan dibuatkan kaos dengan tulisan belakang

Paguyuban Ringgit Purwo Jawa Timur Kridho Laras”.8*

b. Profil Informan

Profil Informan berisi tentang informan atau narasumber yang dijadikan subyek
dalam penelitian ini. Informan juga kunci dari setiap jawaban yang diberikan olehnya

kepada peneliti untuk dijadikan jawaban atas penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Pada penelitian tentang wayang kulit peneliti mengambil 5 informan yang terdiri
dari para dalang dan masyarakat. Pembagian informan menurut peneliti juga
berpengaruh pada proses penelitian kali ini. Berikut adalah pembagian tugas informan

oleh peneliti :

1. Informan pertama yaitu seorang dalang yang bernama Ki Dalang Surwedi
dijadikan narasumber utama pada penelitian ini karena informan pertama ini
adalah dalang senior dan terkenal di Jawa Timur, karena ini narasumber utama
penulisan profil Informan Ki dalang Surwedi menyeluruh tidak hanya data
pribadi beliau tapi juga cerita riwayat hidup beliau hingga menjadi dalang

terkenal di Jawa Timur

8 Wawancara dengan Ki Dalang Surwedi pada tanggal 23 Februari 2019
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2. Informan kedua yaitu seorang dalang juga yang bernama Ki Didik Sasmito Aji.
Ki Didik merupakan dalang muda yang penggemarnya banyak dari kalangan
muda dan orang tua. Peneliti mengambil informan ini untuk menjelaskan
persepsinya terhadap wayang sinema

3. Informan ketiga yaitu seorang dalang juga yang bernama Ki Puguh Prasetyo.
Pengambilan jawaban dari informan ketiga ini untuk dijadikan sebagai data
tambahan saja oleh peneliti.

4. Informan Keempat yaitu masyarakat yang bernama Angga disini ia
menjelaskan tentang persepsi masyarakat.

5. Informan kelima yaitu masyarakat bernama pak Hadiyono disini beliau juga
menjelaskan persepsinya tentang wayang sinema.

6. Informan keenam yaitu masyarakat yang bernama Pak Kusnadi disini beliau
menjelaskan persepsinya yang agak berbeda dengan informan-informan
sebelumnya.

7. Informan ketujuh yaitu masyarakat yang bernama Pak Wijayanto yang sama
dengan apa yang dilakukan oleh Pak Kusnadi beliau juga menjelaskan
persepsinya yang agak berbeda.

Informan 1

Ki Dalang Surwedi

Nama : Ki Surwedi

Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 25 Juni 1964
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Alamat : Dusun Plumpung Desa Bakung Pringgondhani Kecamatan Balong Bendo

Kabupaten Sidoarjo
Pendidikan terakhir : S1 STKW

Surwedi adalah dalang muda pewaris tradisi pewayangan Jawa Timuran yang saat
ini tergolong laris dan digemari masyarakat pewaris pasif tradisi pedalangan Jawa
Timuran. Surwedi lahir di Sidoarjo tahun 1964. Tempat tinggalnya Kkini di Dusun
Plumpung, Desa Bakung Pringgondhani, Kecamata Balung Bendo, Kabupaten

Sidoarjo.®

Surwedi mendalami pedalangan Jawa Timuran sejak tahun 1985 dengan cara nyantrik
atau berguru kepada Ki Suleman, seorang dalang yang sangat digemari dalam
masyarakat pewaris tradisi pedalangan Jawa Timuran. Sebenarnya, Surwedi telah
belajar mendalang sejak kanak-kanak. la belajar langsung kepada ayahnya yang
bernama Ki Ichwan, seorang dalang yang tinggal di Dusun Semampir, Desa Pertapan
Maduretno, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Ayahnya Ki Ichwan adalah
seorang dalang gaya Jawa Tengahan yang sangat setia terhadap kemajuan seni
pewayangan dan karawitan, sehingga anak-anaknya semua meneladaninya, termasuk

Surwedi.

Dari almarhum ayahnya, Surwedi selain mendapatkan bimbingan yang keras
mengenai dunia pedalangan dan karawitan, juga memperoleh kemampuan

menyelesaikan pendidikan formal untuk memperkuat bekal pengetahuannya. Setelah

8 Kayam,Umar. Kelir Tanpa Batas. 2001. Gama Media. UGM Yogyakarta. Hal 218
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tamat SLTA ia mencoba kuliah di STKW Surabaya walaupun tidak sampai selesai.
Namun, dengan pendidikan yang demikian, ia mendapatkan bekal pengetahuan yang
komprehensif : pengetahuan tradisional dan modern. Selain itu, dalam dunia
pedalangan dan karawitan, ia mendapat bimbingan tidak hanya lewat tradisi lisan,

melainkan juga teks tertulis.®

Sebenarnya, Surwedi sudah tertarik pada pedalangan gaya Jawa Timuran sejak lama.
Namun, ia baru mewujudkan niat itu secara serius setelah ia memutuskan nyantrik
kepada Ki Suleman. Dengan tekun ia mengikuti segala bimbingan dan mengikuti
aktivitas pergelaran Ki Suleman hingga ia sungguh-sungguh dapat menyerap Kisi-kisi
inti pedalangan tradisi Jawa Timuran. la sangat menghormati Ki Suleman sebagai guru
dalam hal seni, karena Ki Suleman juga membina kegiatan pergelaran wayang kulit di
RRI Surabaya dan berbagai aktivitas seni pedalangan dan Karawitan di Taman Budaya,

Surabaya.

Bersama dengan gurunya, Ki Suleman, Surwedi tergabung dalam Paripuja atau
Paguyuban Ringgit Purwa Jawa Timuran. Tergabung di dalam organisasi itu antara

lain Ki Suleman, Ki Surwedi, Ki Wardono (anak Ki Saiman), Ki Toyib, dan lainnya.

Ki Surwedi sangat taat kepada tradisi sehinggga ia belum merasa tertarik untuk
mengadakan pergelaran wayang purwa dengan berbagai variasi seperti dilakukan oleh
beberapa dalang Jawa Tengahan, baik dari Jawa Tengah sendiri atau beberapa dalang

Jawa Tengahan yang tinggal di Jawa Timur. la sangat tekun dan taat menjaga seni

8 1bd, hal 218
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pertunjukkanya agar sesuai dengan tradisi yang diwarisinya. Dalam pertunjukkanya,
dalang tersebut juga memberikan tekanan yang kuat pada hal-hal baku menurut
tradisinya. Selebihnya, Surwedi senantiasa menambah bobot pergelarannya lewat
ajaran-piwulang dari inti-inti cerita serta mempertajam keserasian karawitan dan
pakem-pakem baku tradisinya. Bobot suara dan sabet juga sangat diperhatikan, apalagi
potensi laras suaranya juga bagus sehingga lagonnya terasa mentap®’. Katanya, hanya
dengan cara demikian masyarakat penggemarnya yang setia akan memperoleh

kepuasan.

Surwedi juga dianggap memiliki kemampuan mengurai persoalan-persoalan sosial
dalam masyarakatnya ke dalam bahasa wayang tanpa merusak alur dan inti
pewayangan dan pergelarannya. Oleh karena itu, ia pun diangkat pula sebagai guru
bantu di SMKI Surabaya ( sekarang SMKN 12 Surabaya) dan sering diminta oleh
Dewan Kesenian dan Taman Budaya Surabaya untuk melakukan penelitian dan
pendokumentasian tradisi-tradisi kesenian Jawa Timuran, terutama dalam dunia

pewayangan dan karawitan.
Profil Informan 2

Ki Didik Sasmito Aji
Nama : Ki Didik Sasmito Aji

Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 20 Desember 1979

8 1bid, hal 218
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Pendidikan terakhir : SMKN 9 Surabaya ( Jurusan Pedalangan)

Alamat : Dusun Sudo RT 02 RW 01 Desa Nggunungan, Kecamatan

Dawarblandong,Kabupaten Mojokerto

Ki Dalang Didik Sasmito Aji merupakan dalang wayang kulit Jawa Timuran yang
tergolong dalang muda dan mampu mengkonsepkan pertunjukkan wayang kulitnya
dengan gaya klasik dicampur modern. Ki Didik juga pernah berprestasi dengan
menyandang gelar juara 10 penyaji terbaik se Jawa Timur di festival wayangan 1 jam
di anjungan Jawa Timur Taman Mini Indonesia Indah Jakarta. Ki Didik juga memiliki
grup karawitan dan campursari “ Kembange Jagad” yang setiap pentas selalu dilibatkan
oleh beliau, atas dasar itu kini Ki Didik banyak disenangi oleh baik orang tua maupun

anak muda.®®

Profil Informan 3

Ki Puguh Prasetyo

Nama : Ki Puguh Prasetyo S.E

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 3 Juli 1971

Alamat : Desa Kandangan, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik

Riwayat Pendidikan : SMKN 9 Surabaya ( Jurusan Pedalangan)

D3 STKW ( Jurusan Karawitan dan Pedalangan)

8 Wawancara dengan Ki Didik Sasmito Aji, pada tanggal 23 Februari 2019
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S1 Ekonomi Al Anwar Sooko Mojokerto

Ki Puguh Prasetyo merupakan seorang dalang yang dikatakan cukup terkenal di Jawa
Timur. Beliau juga mempunyai tempat latihan sendiri di rumahnya untuk latihan
sebelum pentas atau digunakan untuk pembinaan anak-anak muda yang belajar
karawitan atau mendalang. Pria kelahiran Jember ini juga pernah menjadi juri di pentas
tugas akhir siswa SMKN 9 Surabaya jurusan pedalangan dan juga pernah mendapatkan
piagam penghargaan dari Gubernur Jawa Timur saat itu Ir. Soekarwo. Malang
melintang di dunia pedalangan membuat namanya kini digemari oleh masyarakat Jawa

Timur yang gemar dengan cerita wayang kulit Jawa Timuran. 8
Profil Informan 4
Angga Dwi Susanto

Nama : Angga Dwi Susanto SE
Tempat, Tanggal Lahir : 10 Januari 1994
Alamat : Dusun Bendo Desa Bringinbendo, Rt 05 Rw 01 Kec. Taman Kab. Sidoarjo
Pendidikan terakhir : S1 Manajemen Universitas Bhayangkara
Profil Informan 5

Hadiyono

Nama : Hadiyono

8 Wawancara dengan Ki Puguh Prasetyo, pada tanggal 23 Februari 2019



Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 17 July 1964

Alamat : JIn Bratang Gedhe I1l. Surabaya

Pendidikan Terakhir : SMA

Profil Informan 6

Kusnadi

Nama : Kusnadi

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 20 Juni 1976

Pendidikan Terakhir : SMA

Profil Informan 7

Wijayanto

Nama : Wijayanto

Tempat, Tanggal Lahir: Sidoarjo, 19 April 1980

Pendidikan Terakhir: SMA

c. Objek Penelitian

Media Komunikasi dari Kajian tentang Wayang Sinema

83

Dalam sehari-hari dan setiap waktu, manusia selalu berkomunikasi. Pada

mulanya, dari suatu unit terkecil, kelompok orang yang hidup berdekatan seperti

keluarga, kemudian keluar berhubungan dan interaksi dengan lingkungannya.
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Komunikasi begitu penting dalam kehidupan sosial manusia, sebab komunikasi adalah
inti dari hubungan sosial. Yang dapat menghantarkan manusia pada tujuan-tujuan dan
kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Juga yang mampu membentuk adanya masyarakat

beserta kebudayaanya.

Media komunikasi dari kajian tentang wayang sinema disini yang dimaksud adalah
bagaimana wayang sinema menjadi perantara atau alat untuk menyampaikan pesan.
Penyampaian pesan tersebut ada dalam setiap pertunjukkan wayang sinema mulai dari
bahasa dan cerita yang mampu menyampaikan pesan menggunakan media wayang

sinema.

Wayang sinema merupakan gebrakan baru dalam kesenian tradisional yaitu
merupakan seni gabungan antara wayang kulit dan film, film sendiri merupakan jenis
media komunikasi yang bertujuan menyampaikan pesan lewat adegan-adegan yang

dilakukan oleh pemeran yang ada di dalam film tersebut.

Dalam wayang sinema pemeran bukan dari actor-aktor pemain film yang sering
Kita jumpai tetapi peran actor tersebut digantikan oleh wayang kulit dan jika biasanya
kita jumpai wayang kulit dimainkan oleh satu dalang tetapi di wayang sinema
dimainkan oleh 12 dalang lalu dimainkan diatas kelir yang mana di dalam kelir tersebut
sudah dicampur efek film melalui proyektor sehingga penonton bisa melihat

pertunjukkan wayang serasa seperti menonton bioskop.

Dari segi bahasa untuk penyampaian pesan dalam pertunjukkan wayang sinema

komunikasi yang dilakukan dengan cara menggunakan bahasa komunikatif atau bahasa
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yang mampu dipahami oleh orang, penggunaan bahasa komunikatif ini diambil dari
wawancara peneliti kepada narasumber yang bernama Ki Puguh beliau menjelaskan

sebagai berikut.

“ Dalam menyampaikan pesan untuk wayang seperti ini tentu menggunakan bahasa
komunikatif yaitu bahasa yang mudah dipahami oleh orang lain, bahasa komunikatif
dibedakan menjadi dua yaitu bahasa yang kita lakukan sehari-hari dan bahasa isyarat,
kemudian penggunaan bahasa juga harus bisa menyesuaikan keadaan penonton, jika
penonton tersebut anak kecil, pemuda atau orang dewasa yang ingin belajar atau
menikmati wayang sinema, tetapi mereka tidak mengerti bahasa wayang yang awal

mulanya bahasa Jawa, maka bahasa komunikatif yang digunakan bisa menggunakan
»» 90

bahasa Indonesia.

Penjelasan beliau menerangkan penggunaan bahasa komunikatif disini yaitu
menggunakan bahasa Indonesia, karena mudah dipahami oleh orang-orang yang tidak
paham bahasa pewayangan. Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi juga diutarakan
oleh Ki Surwedi dan Ki Didik mereka berpendapat penggunaan bahasa selain bahasa
Jawa yaitu menggunakan bahasa Indonesia dslam wayang sinema juga mampu untuk
menyampaikan pesan kepada seseorang yang tidak mengerti bahasa pewayangan tetapi
orang tersebut ingin mengetahui dan mempelajari pesan yang disampaikan dalam
pertunjukkan wayang sinema tersebut. Menurut Ki Surwedi penggunaan bahasa
Indonesia sangat penting untuk menyampaikan pesan bagi orang-orang yang tidak bisa

atau tidak paham bahasa pewayangan ( Jawa), karena bahasa Indonesia adalah bahasa

pemersatu bangsa.

% Wawancara dengan Ki Puguh Prasetyo, pada tanggal 06 April 2019
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Hal ini juga di dukung oleh peneliti. Peneliti melihat pertunjukkan wayang sinema di
You Tube dan hasilnya peneliti menemukan penggunaan bahasa komunikatif yang
dapat diterima masyarakat modern yaitu dalam pertunjukkan wayang sinema tersebut

bahasa komunikatif keseluruhannya menggunakan bahasa Indonesia.

Hal ini dilakukan oleh Aneng Kiswantoro beliau adalah orang yg menciptakan
wayang sinema. Suatu ketika ada seorang mahasiswa asal Kalimantan ia menyukai
wayang tetapi tidak mengerti bahasa yang digunakan, mengingat hal itu Aneng

mencoba memodifikasi bahasa yang digunakan agar dipahami oleh orang-orang.

Selain penggunaan bahasa unsur komunikasi dalam wayang sinema juga terikat pada
cerita pewayangannya, jika wayang konvensional menggunakan cerita sesuai dengan
kitab Ramayana dan Mahabaratha, berbeda pula dengan wayang sinema di wayang
sinema Aneng memodel cerita pewayangan dengan cerita masa Kini bukan cerita
wayang pada umumnya dan jika pada wayang biasa bahasa yang digunakan adalah
bahasa Jawa namun berbeda dengan wayang sinema, justru wayang sinema
menggunakan bahasa Indonesia sedangkan untuk cerita menggunakan cerita masa kini
seperti Ada Apa Dengan Sinta kemudian menceritakan tentang kelahiran Gatutkaca
yang di dalamnya ada beberapa efek film, tujuan menggunakan cerita dan bahasa
model seperti itu agar penonton suka dan tidak bosan sehingga pesan mudah
disampaikan, karena ini komunikasi yaitu menyampaikan pesan dari komunikator ke
komunikan agar bermanfaat bagi komunikan, dalam wayang sinema pesan mudah

tersampaikan karena bahasa, tampilan dan cerita yang dibuat.
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Jadi media komunikasi wayang sinema disini Yyaitu menyampaikan pesan
menggunakan perantara media wayang yang digabung dengan teknologi film
kemudian menggunakan bahasa komunikatif dalam hal ini bahasa Indonesia, kemudian
untuk cerita yaitu menggunakan cerita yang sebelumnya sudah di modif dengan cerita
jaman sekarang, tujuan penggunaan itu agar pesan mudah tersampaikan, penonton

takjub dan tidak bosan.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian di bagian ini dipaparkan tentang deskripsi data
penelitian, terutama yang terkait dengan data fokus penelitian yang diajukan ( jika
fokus penelitian ada 2 atau 3, maka deskripsi data penelitian sesuai dengan jumlah
fokus penelitian). Dalam penelitian ini fokus penelitian hanya satu yaitu tentang

persepsi masyarakat terhadap media komunikasi wayang sinema.

Persepsi Masyarakat terhadap media komunikasi Wayang Sinema
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data hasil dari wawancara, data
tersebut berasal dari persepsi masyarakat terhadap media komunikasi wayang
sinema, pendapat tersebut berupa persepsi pribadi masyarakat terhadap media
komunikasi wayang sinema.
Lebih jelasnya mengenai persepsi masyarakat tentang media wayang sinema
dijelaskan oleh pak Surwedi yaitu sebagai berikut.

P . “Sebelumnya saya mohon ijin untuk wawancara ke njenengan untuk tugas akhir
skripsi saya ini dan hari pertama saya mohon ijin untuk meminta informasi tentang

riwayat hidup njenengan dan mulai aktif mendalang.”
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S : “Baik mas nama Surwedi, Kelahiran Sidoarjo, 25 Juni 2019, saya mulai aktif

mendalang sejak tahun 1976 sampai sekarang ini mas”
P: “ Berarti panjenengan sudah lama sekali nggeh pak mulai menjadi dalang?”

S: “ Kurang lebih begitu mas saya mendalang juga dulu sejak jaman masih
terkenalnya Ki Suleman itu saya pernah menjadi cantrik beliau dan saya juga

belajar ndalang dari almarhum ayah saya mas”

P: “ Baik terimakasih pak kalau begitu mungkin hari ini saya hanya wawancara
tentang riwayat hidup njenengan dan mungkin di hari berikutnya saya wawancara

tentang pertanyaan yang memuat tentang penelitian ini”
S: “ Siap mas saya tunggu”

Di hari berkutnya peneliti wawancara tentang pertanyaan yang telah ditentukan
di fokus penelitian sebanyak dua pertanyaan yang sesuai dengan tema dan judul

penelitian.

P: “ Sebelumnya saya mohon ijin untuk wawancara tentang penelitian yang saya ambil
tentang fenomena wayang sinema yang merupakan gabungan kesenian wayang kulit

dan teknologi film. Kira-kira wayang seperti itu pripun pak menurut anda ?

( peneliti bertanya ketika narasumber sedang menonton cerita wayang sinema hasil

rekamannya)

S: “ Nah gini mas memang wayang merupakan kesenian tradisional yang mengkristal
artinya selalu mengikuti perkembangan zaman jadi biarpun jamannya maju wayang
juga ikut mengikuti atau berkembang agar tidak mudah ketinggalan jaman dan nanti
bisa punah lalu kemudian ada beberapa contoh wayang di jaman modern salah
satunya ya seperti yang sampean tanyakan itu akan tetapi di jaman modern juga

seorang dalang harus bisa mempertimbangkan faktor ekonominya.”
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P: *“ Baik pak jadi biarpun jamannya sudah modern wayang tetap saja mengikuti
perkembangannya ya lalu menurut persepsi njenengan tentang wayang sinema itu

bagaiman nggeh pak?”

S: * Persepsi saya yaitu kreatif dan inovasi nah kreatif sendiri kan tergantung
masyarakatnya kalau masyarakat tradisi memang kurang begitu suka tapi kalau
masyarakatnya millennial mungkin bisa suka itu karena masyarakat juga ingin

perubahan. "%
P : “Jadi intinya kreatif dan inovasi ya pak ?”

S 7 Wayang itu berkembang mengikuti perkembangan jaman jadi selama itu
berkembang ke arah positif masyarakat mudah menerima dengan baik, baik itu

melalui teknologi dan lain sebagainya.”

Menurut persepsi beliau wayang sinema merupakan kesenian yang kreatif dan
inovasi dan tergantung masyarakatnya kalau masyarakat lebih terbiasa dengan tradisi
kurang begitu suka tapi kalau masyarakatnya millennial bisa suka karena menurut
beliau masyarakat juga ingin perubahan dan selama wayang ini ke arah positif
masyarakat dengan mudah menerima dengan baik.

Persepsi lainnya juga datang dari Angga persepsi menurutnya yaitu sangat bagus
tentang media komunikasi wayang sinema tersebut menurutnya percampuran
teknologi film ke wayang dapat membuat orang-orang takjub dan perlahan menyukai
kesenian wayang, seperti wawancara dengan Angga sebagai berikut.

P : “Assalamualaikum Wr. Wb

A : “ Waalaikumsalam Wr. Wb

91 Wawancara dengan Ki Dalang Surwedi pada tanggal 03 April 2019 dan 29 July 2019
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P : “Dengan Mas Angga ?”
A : “ Nggeh mas saya sendiri, ngomong-ngomong ada keperluan apa ya mas?”

P : “ Sebelumnya mohon maaf mas disini saya mau melakukan penelitian untuk tugas
akhir saya tentang wayang sinema mas yang akhir-akhir ini dianggap sebagai kesenian

wayang modern. Kira-kira menurut sampeyan sendiri bagaimana nggeh mas?”’
A : “ Oh wayang sinema yang ada efek film-filmnya gitu ta mas ?”
P : “ Nggeh mas”

A : “ Saya pernah melihat wayang seperti itu mas ya memang benar itu wayang itu ada

’

efek filmnya saya takjub melihat ini seakan wayang ini modern.’

P: “ berarti begitu ya mas terus saya juga mau tanya persepsi sampean tentang wayang

sinema yang seperti sampean lihat itu bagaimana?”

A : “ Bagi persepsi saya sendiri adanya kesenian wayang sinema seperti itu unik, inovasi
dan sangat bagus sekali untuk kemajuan wayang dan pagelaran wayang tersebut ditujukan
untuk orang-orang yang ada di kota dan menengah ke atas, akan tetapi biaya untuk membuat
pertunjukkan wayang sinema sangat mahal, dan hanya beberapa dalang yang melakukan

itu. "%
P : “Awal mula anda mengatakan persepsi yang anda sampaikan itu bagaimana mas ?”

A : “ Ya begini mas awalnya sih saya lihat wayang ini unik karena saya melihat ceritanya dan
bahasanya yang tidak dimiliki oleh wayang-wayang lain di Indonesia ini mas terus saya juga
berpersepsi bagus karena tampilannya dan wayang ini juga merupakan inovasi seorang

dalang yang sangat berguna untuk menarik minat masyarakat.
Persepsi Angga ini tentang wayang sinema menurutnya unik, inovatif dan sangat

bagus karena seorang dalang dalam membuat kesenian gabungan wayang kulit dan film

92 \Wawancara dengan Angga pada tanggal 21 April 2019
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merupakan inovasi dari seorang dalang untuk menarik minat khususnya masyarakat
kota atau masyarakat menengah ke atas untuk bisa mencintai kesenian asli Indonesia
yaitu wayang. Menurutnya keunikan pada wayang sinema terletak pada ceritanya dan
bahasanya yang tidak dimiliki oleh wayang-wayang lain di seluruh Indonesia.

Persepsi lain juga datang dari masyarakat bernama Hadiyono beliau sangat takjub
tentang adanya wayang sinema seperti ini, berikut adalah pernyataan dari Hadiyono
berikut ini.

P : “Assalamualaikum dengan pak Hadiyono?”

H : “Waalaikumsalam iya mas saya sendiri.”

P : “Baik pak mohon maaf mengganggu waktu njenengan ini saya mendapat tugas

akhir penelitian tentang wayang sinema, dan kira-kira apakah bapak mengerti tentang

wayang sinema ini? "

H : “Oh wayang sinema itu ta mas saya pernah melihatnya mas di gambar saya.”

P : * Jadi njenengan pernah melihatnya ya pak jadi gini berhubung bapak pernah
melihatnya saya ingin bertanya tentang persepsi masyarakat tentang wayang sinema menurut

njenengan sendiri sebagai masyarakat?”

H: “ Baik mas jadi gini wayang sinema merupakan wajah baru dalam seni pewayangan
di Indonesia khususnya di Jawa, wayang sinema merupakan kesenian yang good idea,

inovatif dan bagus serta unik. "%

P : “Jadi begitu ya pak, terus awal mulanya njenengan berpersepsi seperti itu bagaimana

pak ?”

H :”Nah gini mas saya melihatnya itu good idea karena wayang ini merupakan kesenian

yang merupakan ide bagus karena konsepnya untuk kesenian wayang di jaman modern dan

9 Wawancara dengan pak Hadiyono pada tanggal 21 April 2019
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kesenian ini juga sangat inovatif sekali untuk era modern lalu kesenian wayang ini unik

karena wayang ini beda dengan wayang yang lain
P ;7 Terus pak apakah kesenian tersebut bisa diterima masyarakat?”
H: “ InsyaAllah bisa diterima mas apalagi dengan tambahan teknologi seperti itu “
Menurut persepsi dari pak Hadiyono ini wayang sinema ini kesenian yang good
idea, inovatif, bagus serta unik, awalnya pak Hadiyono melihat kesenian ini merupakan
good idea karena konsep wayang ini sangat pantas untuk di jaman modern sekaligus
inovatif dan wayang ini juga beda dengan yang lain.
Persepsi masyarakat tentang wayang sinema keempat dijelaskan oleh Didik Sasmito
Aji dalam penjelasannya adalah sebagai berikut.

Dalam wawancara ini peneliti wawancara dengan dua waktu wawancara pertama
peneliti silaturahmi ke rumah narasumber yaitu Pak Didik Sasmito Aji yang juga seorang
dalang untuk pertama kali sekaligus untuk mengutarakan niat peneliti untuk wawancara
tentang tugas penelitian skripsi ini dan di hari pertama peneliti hanya bertanya tentang profil
narasumber saja.

P . * Assalamualaikum Pak Didik mohon maaf mengganggu saya boleh minta tolong
untuk wawancara terkait tugas penelitian saya ?”

D : “ Waalaikumsalam nggeh mas mau neliti tentang apa ya mas di saya?”

P: * Jadi gini pak saya kan memasuki tugas akhir yaitu penelitian nah yang saya teliti
ini tentang wayang sinema kira-kira menurut panjenengan wayang sinema itu

bagaimana nggeh pak?”

D : “ Wayang sinema itu sebuah gebrakan di era modern yang dimainkan dengan media

elektronik dan dimainkan oleh banyak dalang tapi yang membuat dinamai sinema itu
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ketika pada saat dimainkan dibelakang kelir atau layar terus di tampak depan terlihat

efek filmnya main jadi wayang itu mengikuti efek film tersebut mas”

P : “Jadi menurut bapak seperti itu ya, baik sebenarnya saya ingin neliti tentang persepsi
anda tentang wayang sinema tapi hari ini saya gunakan untuk silaturrahim ke rumah
anda pak mungkin di lain hari, tapi sebelumnya saya mohon ijin untuk minta nama

lengkap anda dan mulai bapak menjadi dalang.”

D: “ Baik mas ini nama saya Didik Sasmito Aji dan mulai aktif mendalang sejak tahun

2002 terus saya lulusan SMK tepatnya di SMKN 12 Surabaya.”

Di hari berkutnya peneliti wawancara tentang pertanyaan yang telah ditentukan di
fokus penelitian sebanyak satu pertanyaan yang sesuai dengan tema dan judul

penelitian.

P : * Assalamualaikum Pak Didik mohon maaf menganggu ini saya yang kemarin

’

melakukan penelitian tentang wayang sinema.’

B

D : “Waalaikumsalam nggeh mas monggo masuk dulu.’

P : “Jadi langsung saja mulai sebenarnya inti dari fokus yang saya kaji disini yaitu
persepsi masyarakat tentang wayang sinema nah bagaimana persepsi menurut

njenengan sebaagai masyarakat dan juga dalang ?

D: “Persepsi saya sendiri untuk wayang sinema yaitu bagus dan sangat modern sekali
untuk kesenian wayang,akan tetapi pertunjukan wayang sinema hanya bisa dinikmati
oleh kalangan menengah atas, mahasiswa dan anak-anak kecil yang belajar wayang

seperti contoh wayang kancil atau hewan.”%*
P : “masyarakat menilai itu melihat darimananya?

D : “Menurut saya masyarakat menilai dari tampilanya yang modern dan masyrakat

yang suka sekitar 80 persen.”

9 Wawancara dengan Ki Didik Sasmito Aji, pada tanggal 23 Februari 2019 dan 31 Juli 2019
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Penjelasan Didik tersebut ia menjelaskan persepsinya bahwa wayang sinema
tersebut sangat bagus dan sangat modern sekali untuk kemajuan zaman akan tetapi
wayang sinema hanya bisa dinikmati oleh kalangan menengah keatas, mahasiswa dan
anak-anak kecil yang ingin belajar wayang

Persepsi selanjutnya dijelaskan oleh Puguh Prasetyo sebagai masyarakat yang
mencintai kesenian wayang, berikut penjelasannya.
P : * Assalamualaikum Pak Puguh”
Pu : “ Waalaikumsalam monggo ada keperluan apa ?”
P : “ Sebelumnya terimakasih pak sudah dipersilahkan saya disini ingin meneliti
tentang wayang sinema tapi sebelumnya saya ingin mengerti nama njenengan dan
mulai aktif mendalang ?”

Pu : * Baik mas monggo.’

P : “ Nama njenengan sendiri dan mulai aktif mendalang kapan pak ?”

Pu : * Puguh Prasetyo dan saya sendiri mulai aktif mendalang sejak tahun 1996

sampai sekarang.”

P : *“ Pada tema penelitian kali ini saya sendiri mengambil tema tentang media
komunikasi yaitu sebuah perantara untuk menyampaikan pesan sedangkan yang saya
tanyakan pada njenengan bagaimana komunikasi yang ada di wayang sinema sendiri ? dan

menurut bapak bagaimana wayang sinema itu ?

Pu : “ Oh wayang sinema itu gebrakan baru dalam dunia pewayangan mas disitu kita bisa
melihat wayang dimainkan bebarengan dengan efek film jadi wayang itu seperti hidup

)

mengikuti efek filmnya.’
Pu: “ Komunikasi pada intinya tentang bahasa atau gimana?”

P: “Komunikasi yang saya maksud seperti bahasa penyampaiaanya agar pesan tersebut

bisa diterima oleh penonton.”

Pu: * Dalam menyampaikan pesan untuk wayang seperti ini tentu menggunakan bahasa

komunikatif yaitu bahasa yang mudah dipahami oleh orang lain, bahasa komunikatif
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dibedakan menjadi dua yaitu bahasa yang kita lakukan sehari-hari dan bahasa isyarat,
kemudian penggunaan bahasa juga harus bisa menyesuaikan keadaan penonton, jika
penonton tersebut anak kecil, pemuda atau orang dewasa yang ingin belajar atau menikmati
wayang sinema, tetapi mereka tidak mengerti bahasa wayang yang awal mulanya bahasa

Jawa, maka bahasa komunikatif yang digunakan bisa menggunakan bahasa Indonesia”

P: “ Jadi jika menggunakan bahasa selain bahasa Jawa tidak masalah nggeh pak?”
kemudian pertanyaan kedua bagaimana persepsi menurut njenengan tentang wayang

sinema?”

Pu: “ Tidak masalah mas karena menyesuaikan keadaan seperti saya pada waktu pentas
wayang dalam rangka penyuluhan narkoba di SMP Muhammadiyah situ mas itu saya pentas
saya menggunakan bahasa Indonesia, terus untuk persepsi saya sendiri untuk wayang sinema
yaitu menurut persepsi saya sendiri wayang sinema kesenian yang memanfaatkan teknologi
termasuk penggambaran yang ada plus minusnya plusnya bisa mengenalkan kepada anak-
anak millennial secara nyata nggakpapa dan nggak harus menghayati atau belajar sastra
dan agar tertarik lalu minusnya dalang akan berkurang tanggung jawabnya dan
kreatifitasnya jika dipentaskan untuk kalangan tua . %

P : “ Jadi kalau njenengan menilai plus minusnya itu dari mananya pak?”

Pu: “Plus minusnya ya awal mulanya dari dalang sendiri karena kalau yang menikmati sesama
teman seni jadi kalau ditawari seperti itu slide, film dan sebagainya contoh efek hutan, ketika
ada tsunami, terus lumpur sidoarjo kita ambil videonya dan diterapkan di adegan wayang
itu cenderung penonton tidak diajak berimajinasi, jadi itu ukuran plus minus saya jadi tahu
dimana tempat dalang pentas, tapi tidak apa-apa menurut saya lalu apabila seorang seniman
dalam hal ini dalang agar keseniannya tetap lestari dan tetap bertahan dan melihat
masyarakatnya dan dalang harus bisa mengkondisikan jadi kesenian harus tetap update dan

beradaptasi dengan perkembangan zaman.”

% Wawancara dengan Ki Puguh Prasetyo, pada tanggal 06 April 2019 dan 29 July 2019
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P : “Jadi dalam hal ini termasuk memanfaatkan teknologi ya pak?”

Pu : “ Nah memanfaatkan teknologi itu ada 2 pertama seperti media sosial, dan yang kedua

’

tampilannya terus yang kedua itu agar yang menonton senang dan untuk marketing juga.’

Pak Puguh menjelaskan persepsinya tentang wayang sinema yaitu memanfaatkan
teknologi tapi pemanfaatan teknologi ini dilakukan hanya untuk yang tertentu saja
missal untuk generasi millennial agar belajar wayang dan untuk marketing..

Persepsi kelima masyarakat ini menunjukkan bahwa pada intinya masyarakat
memberikan persepsi yg positif tentang adanya media komunikasi wayang sinema itu
untuk kemajuan kesenian wayang dan membantu orang-orang atau anak-anak yang
ingin belajar dan mengenal kesenian wayang serta pesan yang disampaikan dapat

dicerna oleh masyarakat atau penonton.

Persepsi selanjutnya datang dari salah satu tokoh masyarakat yang bernama bapak
Kusnadi, beliau juga penikmat wayang tapi beliau kurang suka dengan media

komunikasi wayang sinema ini.

P : “Assalamualaikum pak Kusnadi”
K : “Waalaikumsalam nggeh mas”

P : “Pak mohon maaf mengganggu waktu njenengan saya hari ini ingin bertanya sedikit
tentang bapak tentang penelitian yang sedang saya lakukan yaitu tentang media komunikasi

wayang sinema dan apakah njenengan pernah menonton wayang sinema itu ?”’

1

K : “Oh wayang sinema ya mas saya pernah menontonya mas.’

P : “Baik pak jadi berhubung bapak pernah melihatnya, saya langsung ke fokus penelitian yang
saya lakukan yaitu tentang persepsi masyarakat tentang wayang sinema, jadi persepsi

menurut bapak bagaimana ?”
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K : “kalau bagi saya ya mas tentang adanya wayang sinema ini saya kurang begitu suka karena
pertunjukkan wayang ini tidak sesuai dengan pakem, jika di wayang umum pakem itu hal
yang wajib dimiliki oleh dalang karena di dalam pakem tersebut mengandung aturan-aturan

dan pesan-pesan khusus "%
P : “Awal mula bapak berpersepsi seperti itu bagaimana pak ?”

K: “ Ya awal mulanya sih mas saya melihat wayang itu saya memfokuskan pada cerita dan
bahasa yang dibawakan mas lalu kemudian saya berpersepsi tidak sesuai pakem itu karena
saya sudah terbiasa melihat wayang tradisional yang menurut saya pakemnya ada dan
bahasanya lebih menjiwai di wayang itu sendiri akan tetapi saya melihat wayang sinema ini

tidak ada sama sekali itu menurut saya.”
Menurut bapak Kusnadi beliau tidak suka karena wayang sinema ini tidak sesuai
dengan pakem, sedangkan pakem adalah cerita asli yang ada di dalam pewayangan
baik wayang kulit, golek, krucil, dan lain sebagainya. Pakem sejatinya berasal dari kitab

kuno Ramayana dan Mahabaratha.

Persepsi lainnya datang dari masyarakat lain yang bernama Pak Wijayanto, ia
adalah seseorang yang sering melihat wayang ketika ada ruwatan dusun atau sedekah

bumi. Berikut adalah penjelasannya.

P : “Assalamualaikum pak Wijayanto™
W : “Waalaikumsalam iya mas ada perlu apa nggeh ?”

P : “Pak mohon maaf mengganggu waktu njenengan saya hari ini ingin bertanya sedikit
tentang bapak tentang penelitian yang sedang saya lakukan yaitu tentang media komunikasi

wayang sinema, sebelumnya apakah bapak pernah menonton atau melihat wayang itu ?”

% \Wawancara dengan pak Kusnadi, pada tanggal 20 Juli 2019
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W :” Oh Wayang sinema nggeh saya pernah mas menontonya beberapa hari yang lalu.”

P : “Baik pak berhubung njenengan menontonnya langsung saja ke inti atau fokus pertanyaan
yang saya ajukan yaitu tentang persepsi masyarakat tentang wayang ini, jadi menurut

persepsi bapak sendiri bagaimana tentang wayang sinema ini?”

W: “Tentang wayang sinema seperti ini ya saya rasa sih mas ini terlalu berlebihan dan terlalu
mahal seakan penyajiannya tidak ada unsur ketradisionalnya karena menurut saya sih

wayang harusnya lebih menonjolkan unsur ketradisionalnya karena ini kesenian tradisional

harus dipertahankan unsur ketradisionalnya '

P : * Lalu pak awal mulanya anda berpersepsi seperti itu bagaimana pak ?”

W : “Gini mas sebenarnya saya kan pecinta wayang yang suka dengan unsur ketradisionalnya

nah di wayang sinema ini terlalu berlebihan mas sehingga unsur tradisionalnya nggak ada

)

mas itu menurut saya.’
Persepsi dua orang masyarakat ini menurutnya mereka semua kurang suka dengan

media komunikasi wayang sinema karena pandangan mereka pribadi wayang seperti

ini tidak sesuai pakem atau cerita asli khas pewayangan yang berasal dari kitab kuno
Ramayana dan Mahabaratha dan selanjutnya wayang sinema terlalu berlebihan karena

tidak ada unsur tradisionalnya karena wayang awal mulanya adalah kesenian

tradisional maka harus dijaga unsur ketradisionalnya tersebut.

Persepsi ketujuh masyarakat menunjukkan pandangan mereka terhadap media
komunikasi wayang sinema. Untuk selanjutnya dari persepsi ketujuh masyarakat akan

ditemukan temuan penelitian yang akan berguna untuk proses penelitian lebih lanjut.

97 Wawancara dengan pak Wijayanto, pada tanggal 20 Juli 2019



BAB IV
ANALISIS DATA
A. Temuan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap yang bermanfaat untuk
menelaah data yang telah diperoleh dari beberapa wawancara terhadap informan yang
telah dipilih selama penelitian berlangsung oleh peneliti sendiri. Selain itu juga
berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis

data ini dilakukan setelah peneliti mengumpulkan dan mendeskripsi data penelitian.

Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa
temuan yang menggambarkan persepsi masyarakat terhadap media komunikasi
wayang sinema. Temuan ini di dapatkan peneliti dengan cara wawancara pribadi

dengan tujuh informan yang sebelumnya ditentukan oleh peneliti.

Wayang sinema merupakan kesenian baru di Indonesia khususnya di pulau Jawa.
Wayang ini merupakan gabungan antara kesenian wayang kulit yang pada saat
pementasannya dicampur dengan teknologi sinematographi, atau film, kemudian
wayang tersebut dimainkan di balik layar dan penonton melihatnya di depan layar
wayang tersebut menyatu dengan efek film tersebut, sehingga penonton melihat

pertunjukkan wayang sinema seperti menonton bioskop.

Bahasa dan cerita yang dibawakan oleh wayang sinema sudah dimodifikasi oleh
dalang yang memainkan wayang sinems tersebut, bahasanya menggunakan bahasa

komunikatif dalam hal ini bahasa Indonesia dan cerita yang digunakan yaitu cerita
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zaman sekarang atau bisa dikatakan cerita zaman now hal ini terbukti dengan cerita
yang dibawakan oleh Aneng Kiswantoro seseorang yang menciptakan wayang sinema
cerita tersebut yaitu Ada Apa dengan Sinta, sebuah cerita yang merupakan hasil
modifikasi dari film Ada Apa dengan Cinta, dan yang memerankan cerita tersebut yaitu

tokoh-tokoh wayang kulit.

Pada bab ini temuan data penelitian diperoleh dari hasil penelitian di bab
sebelumnya, peneliti menemukan data penelitian secara mendetail dan adapun data

yang diperoleh peneliti sebanyak tujuh data sesuai dengan fokus penelitian.

Temuan tentang Persepsi Masyarakat terhadap media komunikasi Wayang

sinema

Temuan peneliti yang pertama tentang media komunikasi wayang sinema, yaitu
menjelaskan persepsi masyarakat terhadap media komunikasi wayang sinema. Pada
temuan penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan ketujuh informan yaitu
masyarakat, hasil yang diperoleh berisi tentang persepsi pribadi mereka tentang

wayang sinema, adapun temuan penelitian adalah sebagai berikut.

Kreatif dan Inovatif

Menurut persepsi pak Surwedi tentang kreatif dan Inovatif itu beliau melihat
wayang ini untuk beberapa kalangan saja kalau generasi millennial tentu wayang
sinema mudah diterima tapi kalau untuk generasi yang suka tradisional wayang sinema

mungkin kurang diterima.
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Dalam penelitian tentang wayang sinema ini, maksud dari kreatifitas itu sendiri
yaitu seorang dalang mempunyai kemampuan menemukan ide-ide baru berupa
teknologi modern yang kemudian diterapkan dalam pementasan wayangnya lalu sang
dalang juga bisa menemukan hubungan-hubungan baru antara kesenian wayang dan
teknologi era modern seperti saat ini atas dasar pemikiran kreatif itu sang dalang
mencoba melihat sesuatu dari teknologi itu serta nantinya menemukan sudut pandang
baru dan mengkombinasikan kesenian wayang dan teknologi itu, sedangkan teknologi
yang dimaksud adalah teknologi sinematographi atau film, dan kemudian hasil dari
kombinasi tersebut yaitu wayang sinema dan kemudian si dalang tersebut mempunyai

sudut pandang wayangnya bisa diterapkan untuk masyarakat modern ini.

Setelah hasil kreatifitas dalang dalam menggunakan wayang sinema, kemudian
dalang tersebut berinovasi yaitu menerapkan hasil dari kreatifitas tersebut yaitu
menggabungkan teknologi sinematographi dan wayang kulitnya pada saat pentas di
hadapan penonton, tujuan dari inovasi tersebut agar wayang sinema mendapatkan nilai

fungsi dan nilai guna dimasyrakat modern saat ini.

Atas hasil dari pemikiran dalang dalam berpikir kreatif dan inovatif manfaatnya
dapat dirasakan oleh si dalang tersebut dan masyarakat juga. Manfaat untuk dalang
wayang sinema yaitu bisa menerapkan berpikir kreatif dan inovatifnya dalam wayang
sinema dan mendapatkan hasil berupa keuntungan dari nilai guna dan fungsi wayang
sinema tersebut dan kemudian manfaat lainnya dalang juga bisa terkenal di masyarakat
dan itu sebuah keuntungan sendiri bagi dalang tersebut, kemudian untuk masyarakat

sendiri manfaatnya masyarakat menemukan hal baru dalam kesenian pewayangan
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Indonesia yang berupa pengkombinasian wayang kulit dan teknologi film sehingga
masyarakat takjub dan semakin mencintai budaya dan kesenian pewayangan di era
modern ini. Akan tetapi kreatifitas dalang dalam menggunakan wayang sinema juga
inovasinya terbatas artinya hanya untuk kalangan tertentu saja, karena rata-rata yang
menyukai hasil kreatifitas dalang melalui wayang sinema yaitu generasi muda atau
millennial yang suka dengan kreatifitas dalang tersebut,dan apabila wayang sinema
diinovasikan di hadapan generasi yang masih suka tradisional tentu akan sulit

menerimanya.

Unik

Temuan tentang wayang sinema berdasarkan persepsi masyarakat bernama Angga
yaitu unik, awalnya ia melihat wayang sinema itu melihat bahasa dan cerita yang
disampaikan oleh dalang wayang sinema tersebut, dari situ ia menemukan keunikan

tersendiri dari pada wayang yang lain sehingga ia berpersepsi wayang ini sangat unik.

Jadi wayang sinema hal yang dianggap unik yaitu dari bahasa dan cerita yang
disampaikan oleh dalang tersebut, bahasa untuk menyampaikan pesan yang digunakan
oleh dalang dalam mementaskan wayang sinema menggunakan bahasa komunikatif
artinya yang dapat dipahami orang lain, jika dalam wayang biasa orang-orang
mengertinya wayang menggunakan bahasa Jawa namun berbeda dengan wayang
sinema dan bahasa komunikatif itu sendiri yaitu bahasa Indonesia karena merupakan
bahasa pemersatu bangsa artinya wayang sinema dengan adanya menggunakan bahasa
Indonesia mempunyai keunikan sendiri yaitu dapat dimengerti oleh orang-orang yang

tidak mengerti bahasa asli pewayangan dalam hal ini bahasa Jawa dan bahasa dalam
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wayang sinema juga bisa dipahami oleh orang-orang seluruh Indonesia karena bahasa
yang dipakai itu dalam menyampaikan pesan. Kemudian untuk cerita yang dibawakan
sangat unik sekali karena berbeda dengan cerita wayang pada umumnya, jika wayang
pada umumnya menggunakan cerita sesuai dengan kitab Ramayana dan Mahabaratha
namun di wayang sinema cerita yang disampaikan menggunakan cerita-cerita jaman
jaman sekarang atau bisa dikatakan cerita jaman now, sebagai contoh cerita yang
disampaikan dengan judul Ada Apa dengan Sinta, atau bisa dikatakan sebuah cerita
modifikasi dari film Ada Apa dengan Cinta, tapi yang menarik pemeran cerita tersebut

adalah tokoh-tokoh yang ada di dalam wayang kulit itu.

Atas keunikan bahasa dan cerita tersebut manfaatnya bagi penonton yang
menontonya mengerti bahasa yang disampaikan sehingga penonton bisa belajar
wayang atau mengenal wayang, dan penonton juga suka bahkan terhibur dengan cerita

jaman sekarang yang disampaikan pada saat pementasan wayang sinema..

c. Good Idea ( Ide Bagus)

Temuan ini berawal dari ketika pak Hadiyono melihat pertunjukkan wayang
sinema, disitu ia memfokuskan tentang konsep dan awal mula terciptanya itu, beliau
melihat wayang ini sangat pantas untuk digunakan di era modern akhirnya beliau
berpersepsi wayang ini adalah solusi atau ide yang bagus.

Jadi persepsi masyarakat tentang Good Idea yaitu bagaimana seorang dalang
mempunyai rancangan pemikiran untuk membuat dan menggunakan wayang sinema

itu sendiri kemudian dituangkan melalui kreatifitasnya dan diinovasikan untuk
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dipentaskan ke masyarakat luas dan pada saat masyarakat menontonya, masyarakat
menilai itu adalah sebuah gagasan atau ide yang bagus.

Manfaat dari ide bagus bagi seorang dalang sendiri yaitu dapat mengenalkan
kesenian wayang di era modern dan masyarakat modern, dan kemudian dalang
tersebut berkat ide bagusnya dalang tersebut mendapatkan apresiasi sendiri oleh
masyarakat.

d. Modern

Modern atau modernisasi . Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari
suatu arah perubahan ke arah yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai aspek
dalam kehidupan masyarakat. Menurut Abdulsyani (1994) modernisasi adalah proses
perubahan dari cara-cara tradisional ke cara-cara baru yang lebih maju dimana
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Seiring dengan
pendapat Wilbert E. Moore (1965) yang mengemukakan bahwa modernisasi adalah
suatu transformasi total kehidupan bersama yang tradisional atau pra modern dalam
arti teknologi serta organisasi sosial, ke arah pola ekonomis dan politis yang menjadi
ciri-ciri negara barat yang stabil

Dalam persepsi masyarakat tentang wayang sinema modern yaitu menurut
persepsi Pak Didik modern karena beliau melihat tampilannya modern yang
didukung oleh teknologi-teknologi seperti sinematographie atas dasar itu beliau
berpersepsi modern.

Jadi pada persepsi masyarakat terhadap wayang sinema tentang modern ini
maksudnya adalah tampilannya yang modern dan didukung oleh teknologi canggih,

pada wayang sinema konsep modern dapat diketahui yaitu pada efek animasi film
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yang dimainkan dari laptop dan kemudian disambungkan melalui proyektor sehingga
tampilan di kelir atau layar menampilkan seperti menonton film dan wayang tersebut
dimainkan di balik layar sehingga di depan layar terlihat wayang tersebut masuk di
dalam efek animasi film tersebut.
Manfaat dari ini bagi dalang bisa untuk mengembangkan wayang di era modern
dan mengenalkannya juga ke masyarakat serta bagi masyarakat sendiri wayang
sinema di era modern seperti ini dapat juga untuk dilestarikan agar tidak punah, dan
agar selalu tampil eksis di era modern
Pemanfaatan Teknologi
Persepsi masyarakat terhadap wayang sinema sebagai media komunikasi dalam
hal ini tentang pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi yang dimaksud disini
yaitu  kreatifitas seorang dalang dalam memanfaatkan teknologi modern dan
kemudian diterapkan dalam pementasan wayang sinema, teknologi yang dimaksud
untuk diterapkan yaitu teknologi sinematographi atau bisa disebut juga teknologi film.
Pemanfaatan teknologi ini dilakukan dengan cara membuatnya di laptop kemudian
disambungkan di LCD Proyektor kemudian diarahkan ke kelir atau layar sehingga
hasil dari membuat efek itu dimainkan bersama dengan memainkan wayang yang
dimainkan di belakang layar sehingga tampak depan wayang tersebut masuk dalam
efek film tersebut.

Manfaat penggunaan teknologi bagi seorang dalang sendiri yaitu dapat
mengembangkan dan mengenalkan wayang di zaman modern, karena kesenian

wayang adalah kesenian yang mengkristal artinya mengikuti perkembangan zaman
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dan bagi masyarakat sendiri bisa mengenal wayang dan tertarik dengan teknologi yang
ada di dalam wayang sinema.

Menurut persepsi pak Puguh memanfaatkan teknologi itu juga diperlukan tapi
untuk kalangan tertentu saja disitu pak Puguh melihat wayang yang menggunakan
teknologi itu hanya untuk generasi millennial dan untuk marketing akan tetapi untuk
generasi tradisional kurang suka akan hal itu dan juga dalang akan kehilangan
kretifitasnya.

Jadi wayang sinema disini yaitu memanfaatkan teknologi dalam hal ini teknologi
sinematographi atau film yang membuat wayang bisa menarik orang dengan
kecanggihan teknologi tersebut akan tetapi pemanfaatan teknologi tersebut hanya
berlaku untuk generasi millennial dan marketing, tapi jika wayang tersebut untuk
generasi yang masih suka dengan tradisional, maka wayang sinema kurang disukai
dan menurut mereka dalang yang menggunakan wayang sinema akan kehilangan
kreatifitasnnya dalam mendalang secara tradisional.

f. Tidak Sesuai Pakem

Setiap kelebihan juga ada kekuarangan hal itu juga dialami oleh media komunikasi
wayang sinema, menurut persepsi sebagian masyarakat ada kekurangan wayang sinema
yang membuat masyarakat tidak suka dengan wayang sinema tersebut. Ketidaksukaan
masyarakat terhadap wayang sinema yaitu tidak sesuai “pakem”. Pakem yang dimaksud
disini yaitu cerita asli yang memuat pesan-pesan khusus, cerita-cerita asli tersebut berasal
dari kitab kuno Ramayana dan Mahabaratha, hal ini yang membuat sebagian masyarakat
kurang suka dengan wayang sinema karena dalam wayang sinema yang ditampilkan

yaitu cerita-cerita jaman sekarang atau bisa dikatakan jaman now.
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Temuan penelitian ini berdasarkan hasil proses persepsi yang dilakukan oleh
narasumber bernama Pak Kusnadi. Proses persepsinya yaitu ketika beliau melihat
pertunjukkan wayang sinema, beliau memfokuskan pada cerita yang dibawakan pada
saat pentas itu, dalam cerita itu menggunakan cerita jaman sekarang dan bahasa yang
digunakan menggunakan bahasa Indonesia sehingga membuat beliau merasa heran dan
berpersepsi seperti itu, karena menurutnya wayang harusnya sesuai pakem dan bahasa
juga harus disesuaikan.

Dari hasil temuan penelitian wayang sinema maksud dari tidak sesuai pakem yang
membuat seseorang tidak suka adalah ceritanya tidak sesuai dengan aslinya, karena
masyarakat lebih suka dengan cerita asli pewayangan yang mengandung pesan-pesan
khusus.

g. Terlalu Berlebihan.

Maksud dari temuan penelitian ini terlalu berlebihan yaitu pada wayang sinema terlalu
berlebihan menampilkan teknologi sehingga unsur Kketradisionalnya tidak ada, karena
berdasarkan hasil wawancara tersebut. Temuan ini berdasarkan hasil wawancara dengan pak
Wijayanto, proses terjadi persepsinya ketika beliau melihat pertunjukkan wayang sinema,
kemudian beliau memfokuskan pada teknologi film dan music yang dimainkan itu, hasil
pengamatan beliau kurang suka sekali dengan tampilannya seperti itu yang dianggapnya
terlalu berlebihan karena beliau lebih suka wayang yang masih mempertahankan unsur

tradisionalnya yang masih melekat di dalam dirinya.

Jadi dalam hal ini wayang sinema terlalu berlebihan karena wayang sinema tersebut

cenderung lebih menampilkan kecanggihan teknologi yang modern sehingga masyarakat
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dalam hal ini kurang suka. Ketidaksukaan itu karena unsur ketradisionalnya tidak ada.
Karena wayang sendiri adalah kesenian tradisional sehingga harus tetap dipertahankan unsur

ketradisionalnya tersebut.

Suka atau tidak suka terhadap media komunikasi wayang sinema masyarakat kini melihat
wajah baru dunia pewayangan di era modern seperti ini, dimana wayang akan selalu
berkembang mengikuti perkembangan zaman yaitu dengan dukungan teknologi wayang
akan selalu maju di era modern dan tidak akan punah oleh zaman apabila seorang dalang

atau penggiat seni wayang mempunyai rancangan-rancangan untuk memajukan wayang.

Wayang sinema digadang-gadang akan menjadi wayang yang sangat modern karena
kreatifitas dan inovatifnya seorang dalang dalam membuat wayang ini bisa berkembang di
era modern dan wayang ini juga digadang-gadang bisa membuat kesenian wayang tetap

lestari di Indonesia.

Wayang sinema sebuah seni yang modern akan tetapi kemodernan wayang sinema hanya
bisa dinikmati oleh kalangan menengah keatas, mahasiswa dan anak-anak kecil yang belajar

wayang.
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Konfirmasi temuan dengan teori ini menyatakan bahwa wayang sinema merupakan
kesenian kreatif dan inovatif, sedangkan inovatif berasal dari kata inovasi. Pada penelitian
ini menggunakan teori difusi inovasi oleh Everett M. Rogers artinya inovasi wayang sinema
adalah salah satu produk inovasi untuk perkembangan wayang di masa depan yang
mempunyai nilai guna di masyarakat. Sehingga banyak persepsi yang muncul dari

masyarakat itu sendiri untuk wayang sinema.

Inovasi wayang sinema dianggap memiliki keuntungan relativ ( relative advantages)
karena inovasi wayang sinema merupakan suatu ide yang sangat bagus untuk bisa

memajukan kesenian wayang dan mudah diterima juga oleh masyarakat.

Inovasi wayang sinema yang didukung oleh teknologi canggih menyesuaikan dengan
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat oleh karena itu masyarakat yang menyukai kesenian
wayang dan ingin melihat perkembangan wayang tentu masyarakat akan menerima dengan
cepat wayang sinema itu.lnovasi wayang sinema tidaklah rumit karena mudah dipahami oleh
masyarakat melalui bahasa dan cerita yang dibawanya yang menggunakan bahasa
komunikatif dan cerita jaman sekarang sehingga masyarakat mampu menerimanya dengan

cepat apalagi dengan ditambahkannya teknologi.

Seorang dalang wayang jika ingin maju dan modern dapat mencoba memanfaatkan
teknologi kemudian teknologi tersebut mengahsilkan inovasi wayang sinema untuk menarik

minat masyarakat agar suka dengan kesenian wayang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Wayang sinema merupakan kesenian baru di zaman modern ini dan di masyarakat
modern khusunya pecinta wayang karena wayang sinema ini beda dengan wayang yang
lain, karena adanya teknologi sinematographi yang membuatnya seperti film dan orang-
orang menontonya seperti menonton bioskop, karena adanya efek sinematographi di
layar dan wayang tersebut seakan masuk ke dalam suasana itu cerita dan bahasa dalam
penyampaiannya sangat komunikatif sekali karena menggunakan bahasa Indonesia dan
ceritanya sudah di modifikasi dengan cerita jaman sekarang sehingga penonton suka dan
pesan dapat mudah tersampaikan. Persepsi masyarakat yaitu tentang wayang sinema
sangat kreatif inovatif, unik, good idea ( ide bagus), modern dan pemanfaatan teknologi.
dan wayang sinema sendiri juga mempunyai kekurangan yaitu tidak sesuai “pakem” atau
cerita asli dan tidak ada unsur ketradisionalnya. Suka tidak suka wayang sinema tetap
menjadi kesenian yang diharapkan bisa untuk memajukan kesenian wayang di era
modern ini.
. Saran
Wayang sinema sebaiknya dipentaskan di halaman terbuka di hadapan masyarakat luas
selama ini masyarakat hanya bisa melihat pertunjukkan wayang sinema di You Tube

saja.
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